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 ء = „ (koma terbalik) ز = z ق = q 
=ب b س = s ك = k 
ت = t ش = sy ل = l 
ث = ts ص = sh م = m 
ج = j ض = dl ن = n 
ح = h ط = th و = w 
خ = kh ظ = zh ه = h 
د = d ع = , (apostrop) ي = y 
ذ = dz غ = gh  
ر = r ف = f  
 
B. Vokal 
  َ - = a 
  َ - = i 
  َ - = u 
C. Diftong 
  ي ا = ay 
  و ا = aw 
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D. Vokal Panjang 
 Ā  أ +   =  
ي +  = Ī 
 و +  =  Ū 
E. Syaddah ( -   َ ) 
Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya ّّتطٌاal-
thibb. 
F. Kata Sandang (     ... لا(  
Kata sandang (...يا( ditulis dengan al-… misalnya خػبٕصٌا = al-
shina‟ah. Al- ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada 
permukaan kalimat. 
G. Ta‟ Marbuthah   ) ة (  






ّ  ّ ّ ّ    ّ ّ ّ 
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.
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Diantara beberapa metode penentuan awal waktu salat yang ada, metode 
yang menarik adalah  metode perhitungan waktu salat yang terdapat pada kitab 
Ittifaqul Kaifiyataini. Kitab ini memuat dua metode perhitungan waktu salat 
menggunakan rubu‟ mujayyab dan dipadukan dengan kalkulator karce 131. 
Berawal dari pengarang kitab Ittifaqul untuk meneliti bagaimana keakuratan data-
data yang ada pada rubu‟ mujayyab dalam proses perhitungannya, hingga 
akhirnya Nasukha menemukan metode terbaru dalam penentuan waktu salat yaitu 
menggunakan kalkulator. 
Berdasarkan latar belakang diatas, skripsi ini mengambil dua rumusan 
masalah. Pertama, bagaimana metode perhitungan penentuan awal waktu salat 
dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini? Kedua, bagaimana keakuratan metode 
penentuan awal waktu salat dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini? 
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian  kualitatif yang bersifat 
library research. Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah wawancara 
dan dokumentasi. Data primer diperoleh langsung dari hasil wawancara dan kitab 
Ittifaqul. Adapun data sekundernya diperoleh dari seluruh dokumen berupa 
tulisan, buku, dan karya tulis yang berkaitan dengan objek penelitian. Teknik 
analisis yang digunakan adalah metode deskriptif analisis, content analysis 
(analisis isi), yang kemudian dilihat melalui comparative study evaluation 
research (membandingkannya dengan metode yang sejenis). 
Hasil penelitian ini menyimpulkan, Pertama kitab Ittifaqul merupakan 
metode hisab waktu salat yang menggunakan rubu‟ mujayyab dan di padukan 
dengan kalkulator, meskipun di bantu menggunakan kalkulator pada proses 
perhitungannya, rumus tersebut tidak  menciptakan suatu rumus baru, tetapi hanya 
merubah bahasa rumusnya, yaitu bahasa yang ada pada rubu‟ mujayyab di rubah 
ke bahasa kalkulator. Dua metode ini digunakan untuk menyesuaikan hasil 
perhitungan yang ada pada rubu‟ mujayyab dengan  menggunakan kalkulator agar 
hasilnya lebih rinci ke menit dan detik. Kedua, jalan perhitungan waktu salat 
karya Nasukha ini dapat di golongkan dalam metode hisab taqribi, karena data- 
data perhitungannya masih bersifat perkiraan jika di bandingkan dengan metode 
kontemporer, yaitu ephimeris. Selisih perhitungan metode ephimeris dengan 
metode kitab Ittifaqul sebesar 0 - 6 menit. Metode hisab kitab Ittifaqul tidak 
akurat jika di gunakan sebagai metode penentuan waktu salat, hal ini berdasarkan 
pada data- data yang di gunakan masih bersifat perkiraan dan belum 
mencantumkan koreksi- koreksi perhitungan. 
 






     ّ
Segala puji bagi Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat, taufiq, dan 
hidayah-Nya bagi kita semua khususnya bagi penulis, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi yang berjudul: Studi Analisis Metode Penentuan Waktu 
Salat Dalam Kitab Ittifaqul Kaifiyataini Karya Nasukha dengan  lancar dan 
tanpa kendala yang berarti.  
 Sholawat dan salam semoga selalu tercurahkan  kepada  Nabi Muhammad 
Saw beserta para keluarganya, sahabatnya, dan para pengikutnya yang telah 
memberikan  teladan bagi kita semua dan senantiasa kita nantikan syafa‟atnya 
kelak di hari kiamat.  
Kitab Ittifaqul Kaifiyataini merupakan metode penentuan waktu salat yang 
menggunakan dua metode perhitungan waktu salat menggunakan rubu‟ mujayyab 
dan dipadukan dengan kalkulator karce 131. Berawal dari pengarang pengarang 
kitab Ittifaqul untuk meneliti bagaimana keakuratan data- data yang ada pada 
rubu‟ mujayyab dalam proses perhitungannya, hingga akhirnya Nasukha 
menemukan metode terbaru dalam penentuan waktu salat yaitu menggunakan 
kalkulator. 
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan 
bukan semata atas usaha penulis sendiri, namun juga berkat adanya arahan, saran, 
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bimbingan serta bantuan baik berupa moral, maupun spiritual dari berbagai pihak. 
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penulis ucapkan atas segala saran dan arahannya juga kesabaran dan 
ketelatenannya dalam penyusunan skripsi ini, sehingga penyusunan skripsi ini 
berjalan lancar. 
Ketua jurusan Ilmu Falak beserta jajaran, pengelola serta para dosen 
pengajar di lingkungan Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Walisongo, yang telah 
membekali berbagai pengetahuan sehingga penulis mampu menyelesaikan 
penulisan skripsi. 
Kepada Bapak Nasukha selaku pengarang kitab Ittifaqul Kaifiyataini yang 
telah memberikan ilmunya, membina dan meluangkan waktunya untuk 
memberikan data- data dalam penelitian, sehingga penulis mampu mengerjakan 
dan menyususn skripsi ini hingga selesai. 
Kepada orang tua penulis, bapak Suyomo dan ibu Saidah kodar yang tiada 
hentinya memberikan motivasi, dukungan dan memanjatkan do‟a demi kelancaran 
penyusunan skripsi dan mewujudkan cita- cita penulis menuju keberhasilan. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan karena 
keterbatasan dan masih kurangnya pengetahuan yang penulis miliki sehingga 
tentu saja terdapat kekurangan. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan 
kritik yang konstruktif dari para pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. 
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A. Latar Belakang 
Persoalan salat adalah persoalan fundamental dan signifikan dalam 
Islam. Salat merupakan kewajiban utama bagi seorang muslim. Kewajiban 
salat bagi umat Islam merupakan perintah yang diberikan  langsung oleh 
Allah kepada Nabi Muhammad SAW. Perintah tersebut diberikan pada saat 
peristiwa Isra‟ Miraj yang terjadi pada tanggal 27 Rajab tahun 12 sesudah 
kenabian. Dalam peristiwa tersebut, Allah memberikan kewajiban kepada 
umat nabi Muhammad untuk melaksanakan salat lima waktu dalam sehari 
semalam. Adapun pelaksanaan salat lima waktu tersebut telah ditentukan 
waktu- waktunya berdasarkan dalil- dalil yang terdapat dalam al- Qur‟an 
maupun hadist. Oleh karena itu pelaksanaan ibadah salat ini tidak bisa 
dilakukan dalam sembarang waktu, melainkan harus mengikuti dalil- dalil 
baik dari al- Qur‟an maupun hadist. Dari penafsiran al- Qur‟an dan Hadist 
inilah kemudian para ulama fikih kemudian merumuskan waktu- waktu salat 
dengan menetapkan batasan- batasan antara satu salat dengan yang lainnya.
3
 
Salat merupakan salah satu rukun Islam yang tidak bisa diwakilkan dalam 
pelaksanaannya, tidak bisa dipindahkan waktunya dan harus dilakukan sesuai 
dengan waktunya, sebagaimana yang terdapat dalam surat al- Isra[17]: 78. 
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 Susiknan Azhari, Ilmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern, 





  ّ  ّ  ّ  ّ  ّّ  ّ    ّ   ّّّ  ّ  ّ ّ
  ّ 
 “Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap 
malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya salat subuh 
disaksikan (oleh malaikat)”. (QS. 17 [Al- Isra‟]: 78).4 
 
Ayat diatas menerangkan mengenai waktu salat secara global. Dalam 
ayat ini menjelaskan bahwa waktu salat dimulai dari tergelincirnya matahari 
sampai malam dan di waktu subuh. Para ulama menafsirkan lebih lanjut 
dalam ayat tersebut mengenai pembagian penetapan waktu salat. Selain ayat-
ayat al- Qur‟an yang menjelaskan mengenai ketentuan penetapan waktu salat, 
ada beberapa hadist yang menjelaskan lebih rinci mengenai ketentuan 
penetapan waktu salat, diantara hadist tersebut sebagai berikut: 
 ْهُّظلا ُتْقَو : لاق ملسو ويلع للها ىلص ِوَّلَلا َّبَِن َّنَأ : َامُه ْ نَع ُوَّلَلا َيِضَر ٍِورْمَع ِنْب ِوَّلَلا ِدْبَع ْنَع ِر
 َْلَ َام ِوِلُْوطَك ِلُجَّرَلا ُّلِض َنَاَكو ،ُسْمَّشَلا ْتَلَاز اَذِإ َّرَفْصَت َْلَاَم ِرْصَعْلا ُتْقَوَو ،ُرْصَعَْلا ُْرظَْيَ
 ْوَلأا ِلْيََّلا ِفْصِن َلَِإ ِءاشِعَْلا َِةلاَص ُتْقَوَو ،ُقَفَّشلا ْبَِغي َْلَ اَم ِبِرْغمْلا َِةلاَص ُتْقَوَو ،ُسْمَّشَلا 
 ُعُلْطَت َْلََام ِرْجَفْلا ِعوُُلط ْنِم ِحْبُّصلا َِةلاَص ُتْقَوَو ،ِطَس.ُسْمَّشلا
5 (   مِلْسُم ُهاوَر) 
 “Dari Abdullah bin Umar r.a, bahwa Nabi Saw bersabda: Waktu salat 
dzuhur, yaitu apabila matahari telah condong (ke barat) dan bayangan 
seseorang sama tingginya, selagi belum datang waktu ashar. Waktu ashar 
masuk selama matahari belum menguning (memancarkan cahaya yang 
berwarna kekuning- kuningan). Waktu salat maghrib yaitu sebelum mega 
merah menghilang. Waktu salat isya‟ yaitu sampai tengah malam. Dan waktu 
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Masih banyak ayat- ayat al-Qur‟an dan hadist yang menunjukkan 
tentang waktu salat dan hadist yang dijadikan sebagai dasar dari penentuan 
waktu salat fardhu. Namun waktu- waktu yang ditunjukkan oleh al- Qur‟an 
maupun hadist hanya bisa diketahui melalui fenomena alam, yang tidak bisa 
dilakukan setiap saat ketika langit mendung sehingga menimbulkan kesulitan 
dalam menentukan awal waktu salat. Misalnya untuk menentukan awal waktu 
salat dhuhur kita harus melihat keadaan langit ketika matahari sedang 
tergelincir. Fenomena alam seperti ini menimbulkan permasalahan, ketika 
melakukan pengamatan pada saat mendung dan matahari tidak bisa 
memantulkan sinarnya, sehingga sulit untuk mengira dimana posisi matahari 
untuk dijadikan dasar penentuan awal dan akhir dalam waktu salat. 
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dalam ilmu falak, 
memiliki peran penting dalam memudahkan proses penentuan waktu salat. 
Seiring berkembangnya zaman turut serta menciptakan alat yang digunakan 
dalam proses perhitungan seperti kalkulator yang memiliki perhitungan yang 
rumit dengan menggunakan trigonometri dan adanya berbagai macam 
software tentang menghitung waktu salat. Hal tersebut menunjukkan jika 
ilmu falak terus mengalami perkembangan dan proses perhitungannya akan 
semakin akurat. 
Selain menggunakan metode dengan cara melihat fenomena alam, 
sebagian memiliki pemahan lain melalui pemahaman kontekstual, sesuai 
dengan apa yang dijelaskan dalam al- Qur‟an dan hadist, dimana awal dan 





atau cara yang dipakai menggunakan hisab (melakukan perhitungan waktu 
salat). Dengan adanya metode hisab memudahkan kita dalam menentukan 
awal waktu salat karena kita tidak harus melihat setiap kali akan melakukan 
salat. di Indonesia banyak metode yang telah digunakan dalam perhitungan 
waktu salat seperti metode penentuan waktu salat menggunakan jam istiwa‟ 
karya Noor Ahmad SS, metode Qotru Nada yang menggabungkan dua cara, 
dengan menggunakan deklinasi dan menentukan posisi matahari. Hingga 
sekarang masih ada banyak cara dalam menghisab awal waktu salat 
sebagaimana di dalam kitab ilmu falak Ittifaqul Kaifiyataini yang memiliki 
cara tersendiri dalam menentukan awal waktu salat. 
Dalam penentuan jadwal waktu salat yang dibuat oleh Lajnah 
Falakiyah kabupaten Kendal, terdapat dua penggunaan metode penentuan 
waktu salat dengan menggunakan ihtiyat waktu salat yang berbeda. Pertama 
pada tahun 2012 dalam  pembuatan penentuan jadwal waktu salat 
menggunakan ihtiyat 4 menit dengan berpedoman pada kitab ittifaqul 
kaifiyataini yang dibuat oleh anggota tim Lajnah Falakiyah Kabupaten 
Kendal. Tetapi semenjak tahun 2015, karena adanya instruksi cabang NU, 
untuk membuat jadwal waktu salat yang terbaru penggunaan penentuan 
waktu salat tersebut sudah tidak digunakan lagi, dan berganti menggunakan 
konsep perhitungan yang diterapkan oleh Kemenag RI dengan bepedoman 
pada cara penentuan waktu salat dengan menggunakan  nilai ihtiyat sebesar 2 





Perbedaan dalam pemberian nilai ihtiyat berpengaruh terhadap jadwal 
waktu salat yang dihasilkan. Untuk mengcover daerah yang memiliki tekstur 
ketinggian yang berbeda antara satu sisi dengan sisi lainnya. Waktu ihtiyat 
digunakan untuk mengantisipasi kota atau daerah yang teksturnya tidak datar 
seperti adanya dataran tinggi dan dataran rendah. Perimbangan waktu tersebut 
agar salat yang dikerjakan tidak terlalu cepat atau menjadi lambat. Besaran 
ihtiyat ketika menentukan perhitungan waktu salat, perlu kiranya pemberian 
ihtiyat tersebut dijelaskan secara rinci, agar tidak terjadi ketidakjelasan 
tentang besarnya ihtiyat yang digunakan misalnya menggunakan ihtiyat yang 
terlalu besar yang berdampak pada memanjangnya waktu salat, dan 
mundurnya waktu salat setelahnya, sesuai dengan besaran ihtiyat yang 
diterapkan. Selain itu penggunaan besaran ihtiyat yang realistik dalam 
perhitungan jadwal waktu salat untuk suatu kota atau daerah, harus benar- 
benar diperhatikan sehingga sesuai dengan wilayah daerah tersebut. Waktu 
ihtiyat merupakan antisipasi agar ibadah shalat yang dilaksanakan  pada 
waktu yang ditentukan dan diyakini telah benar- benar masuk waktunya. Hal 
ini merupakan sesuatu permasalahan yang perlu diperhatikan karena 
keyakinan masuknya waktu merupakan syarat sah ibadah salat yang 
dilaksanakan. 
Kitab Ittifaqul Kaifiyataini merupakan kitab terjemahan ad- Durusul 
al- Falakiyah karya KH. Muhammad Ma‟shum bin Ali yang menggunakan 
alat bantu rubu‟ mujayyab dan dipadukan penggunaannya dengan 





mempelajarinya khususnya bagi siswa di madrasah 01 kecamatan Kangkung, 
kabupaten Kendal. Kitab ad- Durusul al- Falkaiyah mempunyai pengaruh 
yang sangat kuat dan tersebar dikalangna pesantren- pesantren di Indonesia. 
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan banyaknya pesantren- pesantren dan 
madrasah di Indonesia yang menggunakan kitab ad- Durusul al- Falkaiyah 
sebagai pembelajaran dalam ilmu falak. Hal menarik yang menjadikan kitab 
ad- Durusul al- Falkaiyah istimewa adalah banyaknya kitab- kitab dan buku-
buku ilmu falak yang lahir berkat inspirasi dari kitab ini, termasuk kitab yang 
akan penulis teliti yaitu Kitab Ittifaqul Kaifiyataini  karya Nasukha. Kitab 
Ittifaqul Kaifiyataini ini digunakan sebagai bahan  pembelajaran di Madrasah 
diniyah yang berada di kecamatan Kangkung. Nasukha menyusun kitab ini 
untuk memberikan kemudahan para siswa yang sedang belajar memahami 
ilmu falak tanpa membingungkan artinya dalam bahasa arab, karena kitab ini 
disusun dengan dilengkapi tulisan pegon. Selain hal tersebut untuk 
memudahkan dalam menentukan hasil dari perhitungan yang digunakan, 
Nasuhka menggabungkan cara yang memudahkan bagi para siswanya untuk 
menggunakan kalkulator karce 131, yang harganya terjangkau untuk para 
siswa madrasah. Kitab Ittifaqul Kaifiyataini ini, dalam perhitungan awal 
waktu salat  menggabungkan dua cara di atas untuk menghasilkan waktu salat 
yang lebih akurat dan simpel.  
Kitab Ittifaqul Kaifiyataini menggabungkan dua metode dalam 
menentukan awal waktu salat. Hal ini berlatar belakang dari pengarangnya 





ketelitiannya sudah akurat, sedangkan data yang ada pada rubu‟ mujayyab 
hanya berupa data- data yang masih bersifat perkiraan karena termasuk dalam 
metode klasik. Berawal dari hal tersebut, Nasukha semakin bersemangat 
untuk meneliti tentang bagaimana keakuratan data yang ada pada rubu‟ 
mujayyab untuk bisa lebih mudah dalam menghitung proses perhitungannya. 
Hingga akhirnya Nasukha menemukan metode terbaru dalam penentuan 
waktu salat yaitu menggunakan rumus kalkulator karce 131. Kalkulator karce 
131 ini, digunakan untuk mentransformasikan data- data yang ada 
rubu‟mujayyab untuk dimasukkan dalam rumus kalkulator karce 131. hal ini 
dimaksudkan karena kalkulator memiliki tingkat ketelitian yang tinggi, salah 
satu kelebihannya bisa mengetahui data- data perhitungan sampai ke detik, 
dan berbeda ketika menggunakan rubu‟ yang masih bersifat perkiraan.  
Berdasarkan hal tersebut, maka kitab ilmu falak Ittifaqul Kaifiyataini 
ini menjadi menarik dan penting untuk dikaji dan perlu diadakan penelitian 
lebih lanjut mengenai metode yang digunakan Nasuka dalam kitab Ittifaqul 
Kaifiyataini sehingga diketahui metode penentuan waktu salat dan 
keakurasiannya dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini. Penelitian tersebut diangkat 
dengan judul Studi Analisis Metode Penentuan Awal Waktu Salat Dalam 
Kitab Ittifaqul Kaifiyataini karya Nasukha. 
B. Rumusan Masalah 






1. Bagaimana metode perhitungan penentuan awal waktu salat dalam kitab 
Ittifaqul Kaifiyataini? 
2. Bagaimana keakuratan metode penentuan awal waktu salat dalam kitab 
Ittifaqul Kaifiyataini? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui metode perhitungan penentuan waktu salat dalam 
kitab Ittifaqul Kaifiyataini karya Nasukha? 
2. Untuk mengetahui keakuratan metode penentuan awal waktu salat dalam 
kitab Ittifaqul Kaifiyataini karya Nasukha? 
D. Manfaat Penelitian 
1. Mendapat penjelasan mengenai bagaimana metode penentuan waktu salat 
dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini. 
2. Mengetahui wawasan tentang keakuratan hisab awal waktu salat dalam 
kitab Ittifaqul Kaifiyataini karya Nasukha. 
3. Sebagai karya tulis ilmiah yang akan menjadi informasi atau rujukan bagi 
penelitian- penelitian selanjutnya. 
4. Memperkaya khazanah ilmu falak. 
E. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka yang penulis lakukan adalah mengupayakan untuk 
mendapatkan gambaran tentang hubungan pembahasan dengan penelitian 
yang sudah dilakukan sebelumnya, agar tidak terjadi kesamaan. Diantara 





Pertama, Skripsi Nashifatul Wadzifah dengan judul “Studi Analisis 
Metode Hisab Awal Waktu Salat karya Ahmad Ghozali dalam Kitab Irsyad 
al- Murid. Dalam penelitian tersebut menjelaskan tentang tingkat akurasi 
yang menggunakan rumus berupa turunan dari segitiga bola dengan 
menggunakan input data yang tidak jauh berbeda dengan ephimeris, dari hasil 
perhitungan terdapat selisih sekitar 2- 3 menit. 
Persamaan skripsi tersebut dengan dengan penelitian saya sama- sama 
membahas tentang awal waktu salat. Jika skripsi tersebut lebih menjelaskan 
pada metode penentuan waktu salat menggunakan rumus segitiga bola, 
skripsi saya lebih menjelaskan tentang bagaimana metode penentuan waktu 
salat dengan menggunakan bantuan alat rubu‟ mujayyab dan dipadukan 
dengan menggunakan rumus yang ada pada kalkulator karce 131 sehingga 
mudah untuk dipahami bagi siapapun yang mempelajarinya. 
Kedua, Skripsi Musaiyadah yang berjudul “Studi Analisis Metode 
Penentuan Awal Waktu Salat dengan jam Istiwa‟ dalam kitab Syawariq al- 
Anwar”. Penelitian ini membahas tentang metode penentuan waktu salat yang 
menggunakan jam istiwa‟ dalam kitab Syawariq al- Anwar dengan 
menggunakan prinsip logaritma dan penerapan lingkaran bola bumi yang 
dibagi menjadi empat quadrant atau rubu‟.  
Persamaan skripsi ini, dengan penelitian saya sama- sama membahas 
tentang metode penentuan waktu salat, jika skripsi tersebut lebih menjelaskan 
pada metode penentuan awal waktu salat menggunakan jam istiwa‟ 





Kaifiyataini dengan menggunakan alat bantu rubu‟ mujayyab yang dipadukan 
menggunakan kalkulator. 
Ketiga, Skripsi dengan judul “Studi analisis metode penentuan arah 
kiblat dalam kitab Tibyanul miqat fi ma‟rifati al-Auqoti wa al- Qiblati dalam 
kitab Durusul al- Falakiyah. Kitab ini menjelaskan tentang penentuan arah 
kiblat menggunakan rubu‟ mujayyab. Kitab ini berisi ringkasan dari kitab 
induknya yaitu ad- Durus al- Falakiyyah. Kitab ini memiliki kelebihan yaitu 
dengan dilengkapi dengan gambar petunjuk tentang tata cara pengambilan 
data dengan menggunakan rubu‟ mujayyab dalam aplikasi mencari data- data 
yang diperlukan untuk mencari awal waktu salat dan arah kiblat sehingga 
lebih memudahkan pemahaman seorang yang mempelajarinya. 
Persamaan, skripsi tersebut dengan skripsi saya sama meneliti tentang 
awal waktu salat dan merupakan ringkasan dari kitab induknya yaitu ad- 
Durusul al- Falakiyyah membahas tentang penentuan arah kiblat sedangkan 
dalam penelitian saya membahas tentang metode penentuan awal waktu salat 
menggunakan bantuan alat rubu‟ mujayyab yang di padukan dengan 
menggunakan rumus kalkulator karce 131. 
Keempat, Skripsi Abdurahman Salam yang berjudul “Korelasi Beda 
Bujur dalam Penemuan Selisih Waktu Salat Antar Daerah (Studi Jadwal 
Waktu Salat Yang Beredar Di Jawa Timur)” yang menjelaskan bahwa 
seberapa besar akurasi penentuan waktu-waktu salat untuk kota-kota markaz 
pada jadwal waktu salat yang beredar di Jawa Timur, serta akurasi konversi 





penelitian tersebut lebih menekankan pada keterkaitan beda bujur yang 
berdampak pada penentuan jadwal salat di Jawa Timur. 
Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi saya, sama- sama meneliti 
tentang waktu salat, tetapi jika skripsi tersebut menjelaskan tentang pengaruh 
bujur dalam perhitungan waktu salat, skripsi saya lebih menjelasknan 
bagaimana metode penentuan waktu salat dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini 
karya Nasukha. 
Kelima, Skripsi Asma‟ul Fauziyah dengan judul “Studi Analisis 
Metode Penentuan Awal Waktu Salat dalam Kitab Natijah al- Miqat karya 
Dahlan al- Simarani. Dalam penelitian tersebut dijelaskan tentang metode 
perhitungan dalam dalam kitab tersebut menggunakan waktu istiwa‟ sehingga 
tidak membutuhkan data bujur tempat dan equation of time . Perhitungan ini 
juga menggunakan rumus muwafaqoh dan mukholafah yang perhitungannya 
menggunakan prinsip logaritma yang selalu bernilai positif. Hasil perhitungan 
dalam kitab ini jika dibandingkan dengan menggunakan metode kontemporer 
dengan metode ephimeris menunjukkan selisih 0-2 menit, sehingga cukup 
akurat. 
Perbedaan penelitian tersebut, dengan penelitian saya sama- sama 
membahas tentang penentuan waktu salat, dengan menggunakan metode 
waktu istiwa sedangkan dalam penelitian saya membahas tentang  metode 
penentuan waktu salat dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini dengan 






Dalam kajian yang telah dijelaskan tersebut terdapat beberapa 
penelitian yang membahas tentang hisab waktu salat dengan menggunakan 
metode- metode yang berbeda dan bermacam- macam, tetapi menurut penulis 
belum ada yang secara spesifik membahas metode hisab awal waktu salat 
dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini karya Nasukha. Oleh karena itu, penulis 
dalam skripsi ini berusaha untuk mengkaji metode hisab awal waktu salat 
dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini secara mendalam. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, sehingga 
metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif.
7
 Hal ini 
disebabkan karena dalam penelitian ini hasil penelitian lebih berkenaan 
dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian yang bersifat kepustakaan 
(library research), yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan 
menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku- buku, majalah, 
naskah- naskah, catatan- catatan, atau dari dokumen- dokumen.
8
 
2. Sumber Data 
Menurut sumbernya data penelitian digolongkan menjadi data 
primer dan data sekunder. 
                                                          
7
 Penelitian Kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan mendapatkan pemahaman yang 
mendalam tentang masalah- masalah manusia dan sosial bukan mendeskripsikan bagian 
permukaan dari suatu realitas sebagaiman di lakukan penelitian kuantitatif dengan positivismenya. 
Lihat Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015) 
hlm 85. 
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 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 





a. Data Primer 
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data 
penyelidikan untuk tujuan khusus.
9
 Data- data tersebut dikumpulkan 
dengan wawancara dan dokumentasi. Adapun data primer dalam 
penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara kepada Nasukha dan 
Kitab Ittifaqul Kaifiyataini. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber data atau informasi data yang dijadikan 
sebagai data pendukung, misalnya lewat orang lain atau dokumen.
10
 
Data sekunder dalam penelitian ini yang dijadikan data pendukung 
dan pelengkap yang digunakan dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini 
penulis mengambil buku- buku  yang membahas tentang waktu salat, 
seperti buku Ilmu falak karya Slamet Hambali, Ilmu Falak Praktis 
karya Ahmad Izzudin, buku- buku lainnya, kitab- kitab, jurnal, artikel- 
artikel, karya tulis dan seluruh dokumen yang berkaitan dengan objek 
penelitian.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang yang sering digunakan adalah wawancara, 
observasi, Focussed Group Discussion, dokumentasi dan sebagainya. 
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 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan Teknik, 
(Bandung: Tarsito, 1990) hlm 163. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 





Dalam metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 




Wawancara merupakan cara menjaring informasi atau data 
melalui interaksi verbal atau lisan. 
12
Adapun model wawancara yang 




Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah 
mewawancarai berupa tokoh yang berkompeten dalam permasalahan 
ini. Penulis melakukan wawancara secara langsung maupun tidak 
langsung kepada pengarang kitab yaitu Nasukha. 
b. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi yang digunakan penulis untuk memperkaya 
data dalam penelitian dengan cara mengumpulkan beberapa data 
yang memiliki keterkaitan dengan penentuan awal waktu salat di 
Indonesia. Baik berupa dari kitab Ittifaqul Kaifiyataini karya 
Nasukha, hasil laporan penelitian, dan buku- buku yang berkaitan 
dengan topik permasalahan. 
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 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2013) hlm 10. 
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 Suwartono, Dasar- dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2014) 
hlm 48. 
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 Wawancara terstruktur merupakan proses teknik pengumpulan data dimana peneliti 
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4. Metode Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian  
 ini, penulis menggunakan beberapa metode analisis, sebagai 
berikut: 
 ّّa). Deskriptif Analitik 
Yakni menggambarkan tentang variabel suatu fenomena atau 
gejala sosial seperti yang di lakukan dalam penelitian deskriptif, yaitu 
dengan cara menganalisis bagaimana hubungan antara berbagai 
variabel atau fenomena dari gejala sosial tersebut. Tujuan yang di 
capai dalam menggambarkan pemikiran Nasukha yang tertuang dalam 
kitab Ittifaqul Kaifiyataini tentang metode penentuan waktu salat dan 




 b). Content Analisis 
Metode yang digunakan dalam menganalisis data dalam 
penelitian ini dengan menggunakan metode content analysis atau yang 
dikenal dengan “analisis isi” yaitu sebuah metodologi yang 
memanfaatkan prosedur untuk menarik kesimpulan dari sebuah buku 
atau dokumen.
15
 Dalam hal ini penulis mengkaji dan menganalisis 
                                                          
14
Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian,..........hlm 34. 
15






metode penentuan waktu salat dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini karya 
Nasukha. 
c). Komparatif 
Yakni membandingkan antara dua metode penentuan waktu 
salat. Dalam menganalisis metode yang ada pada kitab Ittifaqul 
Kaifiyataini penulis mengkomparasikan dengan metode kontemporer 
menggunakan data ephimeris. Metode ephimeris digunakan sebagai 
pembanding dalam komparasi perhitungan hisab waktu salat ini, 
karena data ephimeris merupakan data astronomis yang paling akurat 
di zaman sekarang ini. 
G. Sistematika Penelitian 
Secara garis besar, penulisan skripsi ini terdiri 5 bab, dimana dalam 
setiap bab terdapat sub- sub pembahasan. Sistematika penulisan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
BAB I  Pendahuluan 
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah dalam 
penelitian yang dilakukan. Berikut akan dibahas mengenai rumusan 
masalah yang akan diambil oleh peneliti untuk membatasi 
permasalahan. Selanjutnya memaparkan tujuan, manfaat penelitian 
dan telaah pustaka. Metode penelitian juga dikemukakan dalam bab 





teknis atau cara dan metode analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian. Terakhir dikemukakan tentang sistematika penulisan. 
BAB II Fiqh Hisab Awal Waktu Salat 
Bab ini memaparkan kerangka teori landasan keilmuan, dengan 
judul utama analisis metode penentuan waktu salat dalam kitab 
Ittifaqul Kaifiyataini yang membahas tentang pemahaman serta 
konsep tentang waktu salat berupa pengertian, dasar hukum, 
pendapat ulama tentang waktu salat, dan hisab awal waktu salat. 
BAB III Metode Hisab Awal Waktu Salat Dalam Kitab Ittifaqul 
Kaifiyataini 
Bab ini membahas tentang biografi pengarah kitab yaitu Nasukha, 
Sistematika kitab Ittifaqul, metode perhitungan waktu salat dalam 
kitab Ittifaqul, dan contoh perhitungan dalam kitab Ittifaqul. 
BAB IV Analisis metode penentuan waktu salat dalam kitab Ittifaqul  
  Kaifiyataini  
Bab ini merupakan pokok dari pembahasan penulisan penelitian 
yang penulis lakukan yaitu menganalisis bagaimana metode 
penentuan waktu salat dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini dan 
menganalisis keakuratannya dengan mengkomparasikan metode 
penentuan waktu salat dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini dan 
penentuan waktu salat dengan menggunakan metode kontemporer.  
BAB V Penutup  






FIKIH HISAB AWAL WAKTU SALAT 
A. Pengertian 
Salat menurut bahasa adalah doa, atau doa meminta kebaikan, 
sedangkan menurut istilah salat adalah semua perkataan dan perbuatan 
tertentu yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.
16
 Ia disebut 
salat karena ia menghubungkan seorang hamba kepada penciptanya, dan salat 
merupakan manisfestasi penghambaan dan kebutuhan diri kepada Allah. 
Secara syar‟i salat, yang diwajibkan (salat maktubah) mempunyai waktu- 
waktu yang telah ditentukan sehingga terdefinisi sebagai ibadah muwaqqat. 
Salat merupakan kewajiban bagi seluruh umat muslim dan merupakan 
perintah langsung dari Allah Swt, yang diberikan kepada nabi Muhammad 
saw setelah terjadinya peristiwa Isra‟ Mi‟raj pada bulan Rajab tahun 12 
kenabian.
17
 Sedangkan penentuan waktu salat merupakan bagian dari ilmu 
falak yang perhitungannya ditetapkan berdasarkan garis edar matahari atau 
penelitian posisi matahari terhadap bumi.
18
  
Isra‟ dan Mi‟raj itu sendiri adalah perjalanan Nabi Saw dari Masjidil 
Haram di Makkah ke Masjidil Aqsha di Quds Palestina. Sedangkan Mi‟raj 
adalah kenaikan Rasulullah Saw menembus beberapa lapisan langit tertinggi 
sampai batas yang tidak dapat dijangkau oleh ilmu semua makhluk, manusia, 
                                                          
16
 Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, (Depok: Gema Insani, 2010) hlm 541. 
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malaikat dan jin. Semua itu ditempuh dalam waktu sehari semalam. Kisah 
perjalanan ini disebutkan oleh Bukhori dan Muslim secara lengkap didalam 
shahihnya. Disebutkan bahwa perjalanan ini Rasulullah Saw menunggang 
Buraq.
19
 Disebutkan pula bahwa Nabi Saw memasuki Masjidil Haram lalu 
salat dua rakaat didalamnya. Kemudian Jibril datang kepadanya seraya 
membawa segelas khamr dan segelas susu. Lalu Nabi saw memilih susu. 
Setelah itu Jibril berkomentar memilih fitrah. Dalam perjalanan ini Rasulullah 
Saw naik ke langit pertama, kedua, ketiga dan seterusnya sampai ke Sidratul 
Muntaha. Disinilah kemudian Allah mewayuhkan kepadanya apa yang telah 
diwahyukan diantaranya yaitu kewajiban salat lima waktu atas kaum Muslim, 
dimana pada awalnya sebanyak lima puluh kali sehari semalam. Pagi harinya 
di malam Isra‟ itu  
Jibril datang kepada Rasulullah Saw mengajarkan cara salat dan 
menjelaskan waktu- waktunya. Sebelum disyariatkan salat lima waktu, 
Rasulullah Saw melakukan salat dua rakaat di sore hari sebagaimana 
dilakukan oleh Nabi Ibrahim as.
20
demikian sejarah awal diperintahkannya 
salat kepada Nabi Muhamad Saw. Terlepas dari sejarah diturunkannya 
perintah salat tersebut, salat lima waktu mempunyai sejarah dan istilah 
masing- masing. 
Dalam sunnah Nabi telah ditetapkan waktu, salat dengan terperinci 
awal waktu hingga akhir waktu. Salat Zhuhur dimulai ketika matahari mulai 
condong ke barat. Salat Asar ketika bayang- bayang sesuatu benda sama 
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panjang dengannya. Salat Maghrib ketika matahari terbenam. Adapun salat 
isya‟ dimulai ketika cahaya merah (syafak dilangit) hilang, dan salat subuh 
dimulai ketika terbitnya matahari. Jadi waktu salat merupakan waktu yang 
telah ditentukan oleh Allah ntuk menegakkan ibadah salat yaitu batas waktu 
tertentu untuk mengerjakan salat. Para Ulama fikih sepakat bahwa waktu salat 
fardu telah ditetapkan dengan jelas didalam Al-Qur‟an dan Hadist. Para 
ulama juga banyak berbeda pendapat tentang masuknya awal waktu salat. 
B. Dasar Hukum Waktu Salat 
a. Dasar Hukum Awal Waktu Salat Menurut Al- Qur‟an. 
1. Surat an- Nisa ayat 103: 
  ّ ّ   ّ ّّ ّ  ّ  ّ  ّّ  ّ
    ّ  ّ  ّّّ  ّ ّ ّ    ّ ّ ّ
 
 “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), 
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu 
berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa aman, Maka 
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu 
adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman”.21 (QS. 4 [Al- Nisa]: 103) 
 
Dalam Tafsir al- Misbah, kata (دٛلِٛ ) mauqutan dalam surat 
An- Nisa ayat 103 diambil dari (ذلٚ) waqt/ waktu. Dari segi bahasa, 
kata ini digunakan dalam arti batas akhir kesempatan atau peluang 
untuk menyelesaikan satu pekerjaan. Setiap salat mempunyai waktu 
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dalam arti ada masa ketika seseorang harus menyelesaikannya. 
Apabila masa itu berlalu, pada dasarnya berlalu juga waktu salat 
tersebut. Ada juga yang mengartikan bahwa kata ini dalam arti 
kewajiban yang bersinambung dan tidak berubah sehingga firman-
Nya melukiskan salat sebagai ( برٛلِّٛبثّبزو ) kitaban mauqutan berarti 
salat adalah kewajiban yang tidak berubah, selalu harus 
dilaksanakan, dan tidak pernah gugur apa pun sebabnya.
22
 
Sedangkan dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan, bahwa 
firman Allah “Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang 
ditentukan waktunya bagi kaum mukmin”, yaitu difardhukan dan 
ditentukan waktunya seperti ibadah haji. Maksudnya jika waktu salat 
pertama habis maka salat yang kedua tidak lagi sebagai waktu salat 
pertama, namun ia milik waktu salat berikutnya. Pendapat lain 
mengatakan “silih berganti jika yang satu tenggelam, maka yang lain 




2. Surat Al-  Isra ayat 78 
  ّ  ّ  ّ  ّ  ّّ  ّ    ّ  ّّّ   ّ   ّ
 ّ ّّّّّ
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“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap 
malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat 
subuh itu disaksikan (oleh malaikat”.24 (QS. 17 [Al- Isra]: 78 
 
Dalam Tafsir Ibnu Katsir ِّس ّْ َّشٌٱّ ِن ْٛ ٌُِذٌّ َح َٛ ٍَ َّصٌٱّ ُِ َِلأ “Dirikanlah 
salat dari sesudah matahari tergelincir.” Ada yang berpendapat, 
yaitu sesudah matahari terbenam. Demikian yang dikemukakan oleh 
Ibnu Mas‟ud, Mujahid, dan Ibnu Zaid. Hasyim menceriatakan, dari 
al-Mughiroh, dari asy-Sya‟bi, dari Ibnu „Abbas. “نٌٛد berarti 
tergelincirnya matahari”.25 Imam Malik meriwayatkannya dalam 
tafsirnya dari Az- Zuhri dari Ibnu Umar.  
Dalam Tafsir Al- Ahkam dijelaskan bahwa semua mufassir 
telah sepakat, bahwa ayat ini menerangkan salat yang lima. Dalam 
menafsirkan سّشٌاّنٌٛذٌ terdapat dua perkataan. Pertama, tergelincir 
atau condongnya matahari dari tengah langit. Demikian diterangkan 
Umar bin Khattab dan putranya, Abu Hurairah, Ibnu Abbas, Hasan, 
Sya‟bi, Atha‟, Mujahid, Qatadah, Dhahhaq, Abu Ja‟far, dan ini pula 
yang dipilih Ibnu Jarir. Kedua, terbenam matahari. Demikian 
diterangkan Ali, Ibnu Mas‟ud, Ubai bin Ka‟ab, Abu Ubaid dan yang 
telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas.
26
 
Berkata Farra, نٌٛد berarti mulai dari condong matahari 
sampai terbenam. Berdasarkan keterangan ini maka ayat ini berarti 
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untuk mengerjakan salat Zuhur dan Asar mulai dari condongnya 
matahari sampai terbenam. Kalimat ىٌإ كسغ ًٌٍا berarti salat malam, 
yaitu salat Isya‟. Kata شجفٌا ْأشل ialah salat Subuh. Dengan kalimat 
كسغ  ًٌٍا jelas bahwa waktu salat itu ialah sampai terbenamnya 
matahari. Demikian juga diriwayatkan oleh Auza‟i dan Abu Hanifah. 
Malik dan Syafi‟i berpendapat bahwa waktu salat Zuhur, yaitu yang 
disebutkan waktu darurat, ialah sampai terbenam matahari dan 
berlalu diwaktu salat jamak. Demikian garis besarnya salat lima 
waktu yang diketahui dari ayat ini.
27
 
3. Surat Thaha ayat 130 
   ّّّ ّ ّ ّ ّ ّ ّ  ّ  ّ  ّ
ّ ّ ّ  ّ   ّ  ّ  ّ  ّ  ّّّّّ
ّ
”Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di 
malam hari dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu 
merasa senang”.28 (QS. 20 [Al- Thaha]: 130 
 
Dalam Tafsir Al- Qurthubi ِّس ّْ َّشٌاِّع ْٛ ٍُُطّ ًَ َْجلَّّهثَسِّذ ّْ َِحثّّْحجَس َٚ  “Dan 
bertasbihlah dengan menuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari.” 
Mayoritas penakwil mengatakan “Ini mengisyaratkan salat lima.” ًَّ َْجلّ
ِّس ّْ َّشٌاّ ِع ْٛ ٍُُط “Sebelum terbit matahari” yaitu salat Subuh, َّبِٙث ْٚ ُشُغّ ًَ َْجل َٚ  
“Dan sebelum terbenamnya” yaitu salat Ashar. ّّْحجََسفّ ًِ ٍْ ٌَّٱّ اآٔاَءّ ْٓ ِ َٚ  
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“Dan bertasbih pulalah pada waktu- waktu di malam hari” yaitu 
salat Isya.” ٌَّٕٙٱّ َفاَشَْطأ ََِّٚسب  “Dan pada waktu- waktu di siang hari” 
yaitu Maghrib dan Zuhur, karena Zuhur di akhir ujung siang pertama 
dan awal ujung siang kedua, sedangkan ujung ketiga saat 
terbenamnya matahari adalah waktu Maghrib.
29
  
Dalam tafsir tersebut dijelaskan, bahwa “Siang hari terbagi 
dua dipisah oleh tergelincirnya matahari (tengah hari), dan setiap 
bagian ada dua tepi yaitu ujung dan pangkal. Jadi, saat tergelincirnya 
matahari terdapat  dua tepi, yaitu ujung dari bagian yang 
pertama dan pangkal dari bagian yang satu lagi. Maka Allah 
mengatakan tentang kedua tepi dengan ungkapan athraaf (tepi- tepi), 
seperti halnya redaksi firman-Nya: َّبُُّىث ْٛ ٍُُلّ ْذَغَصّ َْذَمف “Maka 
sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk menerima 
kebaikan). ”(QS. At- Tahrim [66]: 4)”. Pendapat ini diisyaratkan 
oleh Ibnu Faurak di dalam Al- Musykil. 
Kata َِّسب ٌَّٕٙٱ “An- Nahaar” (siang hari) adalah sebutan jenis, 
maka setiap hari ada ujungnya, dan sebab itu disebutkan dengan 
bentuk jamak karena dikembalikan kepada setiap siang. ًِّ ٍْ ٌَّٱّ اآٔاَء 
“waktu- waktu di malam hari” yaitu saat- saat malam, bentuk kata 
tunggalnya al aanaa‟ adalah inyun, inan, dan anaa. Ada juga yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud oleh ayat ini adalah salat 
tathawwu‟. Demikan yang dikatakan oleh Al- Hasan. 
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Kata َّضَْشرّ َهٍَََّؼٌ َّضَْشرّ َهٍَََّؼٌّ َضْشَرّ َهٍَََّؼٌ “Supaya kamu merasa 
senang” dengan fathah pada ta‟, yakni supaya kamu mendapat 
pahala yang engkau senangi karena amal- amal ini. Menurut Al 
Kisa‟i dan Abu Bakar dari „Ashim membacanya َّضُْشر dengan 




4. Surat Hud ayat 114: 
 ّ ّ  ّ ّ   ّ ّ  ّّ ّ  ّ  ّ
   ّّ  ّ  ّ  ّّ
“Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam. 
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi 
orangk-orang yang ingat”.31(QS. 11 [Hud]: 114 
 
Kata بفٌص berasal dari jamaknya kata خفٌْ ص yaitu waktu- waktu 
yang terdekat dengan saudaranya, yang dimaksud adalah salat 
maghrib dan isya‟, ayat ini merupakan salah satu ayat dari tiga ayat 
yang menyebutkan tentang waktu- waktu salat. Ayat tersebut 
mengandung perintah untuk melaksanakan salat dengan teratur dan 
benar sesuai dengan ketentuan, rukun, syarat dan sunnah. Ayat 
tersebut menjelaskan tentang waktu- waktu salat lima waktu, yaitu 
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kedua tepi siang yang dimaksud adalah waktu subuh yang 
didalamnya terdapat salat subuh, sedangkan petang didalamnya 
terdapat salat Zuhur dan Ashar seperti halnya pada bagian permulaan 
malam adalah waktu- waktu didalamnya yaitu terdapat salat Maghrib 
dan Isya‟.32 
5. Surat al- Rum ayat 17- 18 
 ّ ّّّ ّ   ّّّّ ّ ّّ
   ّ ّ ّ ّ  ّّّّ 
“Maka bertasbihlah kepada Allah pada petang hari dan pada 
pagi hari (waktu Subuh), dan segala puji bagi-Nya baik di langit, di 




Secara bahasa, kata ِّاللّ َْ َبحْجُس memiliki arti menyucikan Allah. 
Ayat tersebut memerintahkan untuk menyucikan Allah pada waktu 
pagi, sore, malam dan siang hari. Namun para mufassir berpendapat 
bahwa makna dari ِّاللّ َْ َبحْجُس ini adalah salat lima waktu, karena pada 
hakikatnya bertasbih itu juga terjadi dalam salat. Al Wahidi 
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Dengan penafsiran, ayat tersebut sebagai ayat yang 
menerangkan tentang salat, maka maksud dari َّْ ْٛ ُِحجُْصرّ َٓ ٍْ ِح َٚ ّ َْ ْٛ ُس ّْ ُرّ َٓ ٍْ ِح 
adalah salat Maghrib, Isya‟ serta Subuh dan َّْ ْٚ ُشِٙ ُْظرّ َٓ ٍْ ِح َٚ ّبًٍِّّشَػ َٚ  adalah 
salat Asar dan Zuhur. Lafadz, ّ ٌَُٗ َِّٚضَْسْلْا َٚ ّ داٚبَّّسٌاّ ًْ ِفّ ُذ ّْ َحٌْ ا  yang 
terdapat pada awal ayat 18 tersebut merupakan kalimat mu‟taridlah 




Ayat- ayat diatas sebenarnya telah menunjukkan waktu- 
waktu salat. Namun apa yang ada di dalam Al-Qur‟an masih global 
dan belum terperinci. oleh karena itu, kemudian Rasulullah 
menjelaskan Al-Qur‟an tersebut dengan sunnah- sunnahnya atau 
hadistnya.
36
 diantara hadist- hadist Rasulullah yang menjelaskan 
tentang salat adalah sebagai berikut:  
1. Hadist yang diriwayatkan dari Abu Ghassan al- Misma‟i. 
ّ َٛ ُ٘ َٚ ٌّربَؼ ُِ َّبَٕث َّذَحّ:َلاَبلّ،ّ ًََّٕث ُّ ٌْ اّ ْٓ ِثُّذ َّّ َح ُِ َٚ ّ،ّ ًُّ ِؼ َّ ْس ِّ ٌْ اّ َْ ب َّسَغّ ْٛ َُثأَّبَٕث َّذَح
ّ ْٓ ِثّ ِّاللِذْجَػّ ْٓ َػّ ،َةٌُّٛ َأّ ًَِثأّ ْٓ َػّ ،َحَدَبَزلّ ْٓ َػّ ، ًْ َِثأّ ًَِٕث َّذَحّ ، ٍَ بَشِ٘ ّ ُٓ ْثا
ٍٚش ّْ َػٍَّّس َٚ ّ ِٗ ٍْ ٍََػّاللّّىٍَصّاللّ ًَّ َِجّٔ َّْ َأّ ،ُّ ََِّٗٔئفّ َشَْجفٌْ اّ ُ ُزٍْ ٍََّصّ اَِرإّ :َيَبلّ ، َُ
ََِّّٔئفَّشْٙ ُّظٌاّ ُ ُزٍْ ٍََّصّاَِرإّ َُّ ُثّ،ُي َّٚ َْلْاِّس ّْ ّشٌاّ ُْ َْشلَُّغٍَْطٌّ َّْ َأَّىٌِإٌّذْل ٌَّٚذْل َٚ ّ ُٗ
ّ ََّشفَْصرّ ْ َأّ َىٌِإّ ٌذْل َٚ ّ ُ ََِّٗٔئفّ ُشْصَؼٌْ اّ ُْ ُزٍْ ٍََّصّ اَِرَئفّ ،ُشْصَؼٌْ اّ َُشظَْحٌّ ْ َأّ َىٌِإ
َّىٌِإٌّذْل َٚ ّ ُ ََِّٗٔئفّ ََءبشِؼٌْ اّ ُ ُزٍْ ٍََّصّاَِرَئفّ،َُكف َّشٌاّ َُطمْسٌَّ ْ َأَّىٌِإٌّذْل َٚ ّ،ُس ّْ َّشٌا
ِّْصِّٔفٌّّّاًٍ
37
.(ٌُّ ٍِْس ُِ ُّٖاَٚس( 
 
“Abu Ghassan al-Misma‟i dan Muhammad bin Al- Mutsanna telah 
memberitahukan kepadaku, mereka berdua berkata, Mu‟adz dan dia 
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adalah Ibnu Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepadaku, dari Qatadah, dari Ayyub, dari 
Abdullah bin Amr (Radhiyallahu „Anhuma). bahwasanya Nabiyullah 
SAW bersabda: “Apabila kalian melaksanakan salat Fajar, maka 
waktunya sampau tanduk Matahari yang pertama terbit, Apabila 
kalian melaksanakan salat Zuhur, maka waktunya sampai datang 
waktu Asar. Apabila kalian mbelaksanakan salat Asar, maka 
waktunya sampai Matahari terlihat kuning. Apabila kalian 
melaksanakan salat Maghrib maka waktunya sampai Asy- Syafaq 
(cahaya merah) hilang. Apabila kalian melaksanakan salat Isya‟ 
maka waktunya sampai pertengahan malam.”38 (HR. Muslim) 
 
2. Hadist Nabi Saw yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah r.a. 
ٍٍّٗػّ ًُ ٌْ ِشْجِجَُّٖءبَجٍُّسٍٍّٚٗػّاللّىٍصّ ًِّ ِجٌَّٕاّ َْ َاّ:ِّاللِذْجَػّ ِٓ ْثِِشثبَجّ ْٓ َػ
ُّثُّس ّْ َّشٌاَِّذٌاَصّ َٓ ٍْ ِحَّشْٙ ُّظٌاّ ًٍَََّصفّّ،ِٗ ٍََِّصفّ ُْ ُلّ:ٌَََُّّٗيبَمفَّلاّسٌاَُّٖءبَجّ َُّ
ّ.ّ ٍَُْٗثٍِّء ًْ َشّ ًّ ُوّ ًُّ ِظَسبَصّ َٓ ٍْ ِحَّشْصَؼٌْ اّ ًٍَََّصفّ ِٗ ٍََّصفّ ُْ ُلّ:ََيبَمفُّشْصَؼٌْ ا
ّ،ُس ّْ َّشٌاَِّذجَج َٚ ّ َٓ ٍْ ِحَّةِشْغ َّ ٌْ اّىٍَََّصفّ،ِٗ ٍََّصفّ ُْ ُلَّيَبَمفُّةِشْغ َّ ٌْ اَُّٖءبَجّ َُّ ُث
ّ ىٍَََّصفّ ٍََّٗصفّ ُْ ُلّ َيَبَمفّ ُءبَشِؼٌْ اّ َُٖءبَجّ َُّ ُثّ َُّ ُثّ ،َُكف َّشٌاّ ِذَثبَغّ َٓ ٍْ ِحّ َءبَشِؼٌْا
َّغَطَسّ:َيَبلّ ْٚ َاّ،ُشَْجفٌْ اَّقََشثّ َٓ ٍْ ِحَشَْجفٌْاّّىٍََصفٍََّّٗصفّ ُْ ُلَّيبَمفُّشَْجفٌْ اَُّٖءبَج
َّسبَصّ َٓ ٍْ ِحِّشْٙ ُّظٌاّىٍَََّصفّ،ِٗ ٍََّصفّ ُْ ُلََّيَبَمفِّشُّٙظٌِذَغٌْاّ َٓ ِ ّ َُٖءبَجّ َُّ ُثُّشَْجفٌْ ا
ٍّ ًْ َشّ ًِ ُوّ ًُّ ِظَّّشْصَؼٌْ اّىٍَََّصفّ،ِّٖ ٍِ ًِّ ََصفّ ُْ ُلََّيبَمفُّشْصَؼٌْ اَُّٖءبَجّ َُ ُثّ.ٍَُْٗث ِ
ّْيَُضٌّ ُْ ٌَّ ا ًّذِحا َٚ ّ ًّبزْل َٚ ّ ُةِشْغ َّ ٌْ اّ َُٖءبَجّ َُّ ُثّ ِٗ ٍْ ٍَْث ِ ّ ٍء ًّ َشّ ًّ ُوّ ًُّ ِظّ َسبَصّ َٓ ٍْ ِح
ٍُُّثَّيَبل ْٚ َاّ،ّ ًِ ٍْ ٌَّاُّفِْصََّٔتَ٘رّ َٓ ٍْ ِحُّءبَشِؼٌْاّ َُٖءبَجّ َُّ ُثّ ُْٕٗ َػّىٍَََّصفّ، ًِ ٍْ ٌَّاُّث
ّ:َيَبلّ َُّ ُثَّشَْجفٌْ اّىٍَََّصفٍََّّٗصفّ ُْ ُلّ:َيَبَمفّا ًّّذِجََشفَْصاّ َٓ ٍْ ِحّ َُٖءبَجّ َُّ ُثّ،َءبَشِؼٌْ ا
ٌّذْل َٚ ّ ِٓ ٍْ َزْل َٛ ٌْاّ ِٓ ٌْ ََزّ٘ َٓ ٍْ َثب َِ.
39
)ٖاٚس ِّيزِشزٌا( 
Dari Jibril bin Abdullah, bahwa Nabi Saw, didatangi oleh Jibril a.s., 
lalu Jibril datang kepadanya: Berdirilah, lalu bersalatlah.” 
Kemudian Nabi salat Zuhur ketika matahari sudah tergelincir. 
Kemudian Jibril mendatangi kepadanya di wakyu Asar. Lalu ia 
berkata: “Berdirilah lalu bersalatlah.” Kemudian Nabi salat Asar 
ketika bayangan segala sesuatu menjadi sama. Kemudian Jibril 
mendatangi kepadanya di waktu Maghrib, lalu ia berkata: 
“Berdirilah, lalu bersalatlah,” kemudian Nabi salat Maghrib ketika 
matahari terbenam. Kemudian Jibril mendatangi kepadanya di waktu 
Isya‟ lalu berkata: “Berdirilah lalu bersalatlah”, kemudian Nabi 
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salat Isya‟ ketika cahaya merah telah lenyap. Kemudian Jibril 
mendatangi kepadanya, lalu ia berkata: “Berdirilah lalu 
bersalatlah”, lalu Nabi salat Subuh ketika fajar menyingsing atau ia 
berkata ketika fajar memancar. Kemudian esok harinya Jibril 
mendatangi Nabi kembali pada waktu Zuhur, lalu ia berkata: 
“Berdirilah, lalu bersalatlah,” kemudian Nabi salat Zuhur ketika 
bayangan segala sesuatu menjadi sama. Kemudian Jibril mendatangi 
kepadanya di waktu Ashar, lalu ia berkata: “Berdirilah lalu 
bersalatlah,” kemudian Nabi salat Asar ketika bayangan segala 
sesuatu menjadi dua kali. Kemudian Jibril mendatangi kepadanya di 
waktu Maghrib, dalam waktu yang sama yang pertama, tidak 
bergeser dari padanya. Kemudian Jibril mendatangi kepadanya 
diwaktu Isya‟ ketika pertengahan malam telah lewat, atau ia berkata: 
sepertiga malam telah lewat, lalu Nabi Salat Isya‟. Kemudian Jibril 
mendatangi kepadanya di waktu sudah terang benderang, lalu ia 
berkata: “Berdirilah lalu bersalatlah,” kemudian Nabi sembahyang 
Subuh. Kemudian Jibril berkat: “Apa-apa yang diantara kedua waktu 
ini, itulah waktu salat”.40 ( H. R. Imam Tirmidzi).  
C. Pendapat Ulama Tentang Awal Waktu Salat 
Waktu- waktu salat telah disyariatkan dalam Al- Qur‟an maupun 
Hadist yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, para ulama memiliki 
pendapat yang berbeda- beda mengenai kapan dimulainya atau 
dilaksanakannya salat lima waktu tersebut. 
1. Waktu Salat Zuhur 
Para fuqaha sepakat bahwa awal waktu Zuhur, adalah ketika 
seorang meyakini bahwa matahari telah tergelincir (zawal) dari tengah 
orbit, dan ketika bayangan matahari di musim panas telah telah mulai 
menyusut hingga sesuatu yang berdiri tegak di tengah siang tidak 
memiliki bayangan sama sekali. Jika keadaan tersebut terjadi, lalu 
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bayangan sesuatu yang tegak telah hilang hingga tidak ada bayangan 
sama sekali, maka matahari telah tergelincir.
41
 
Tergelincirnya matahari dapat diketahui dengan adanya bayangan di 
sisi timur, setelah bayangan itu hilang di sisi barat.  Waktu Zuhur 
berlangsung hingga panjang bayangan suatu benda sama dengan 
panjang benda tersebut. Dan saat itulah waktu Zuhur habis. Hal ini 
berdasarkan sabda Nabi Saw: 
( ٍُسِّٖاٚس )  ِّشْٙ ُّظٌاُّذْل َِّّٚٗ ٌِ ْٛ ُطَوّ ًِ ُج َّشٌاّ ًُّ ِظّ َْ َبو َٚ ُّس ّْ َّشٌاَِّذٌاَصّاَِرإ  
 
“Waktu Zuhur adalah saat matahari tergelincir, dan hingga bayangan 
seseorang sama dengan tinggi tubuhnya”. 42Diriwayatkan oleh 
Muslim. 
 
Salat Zuhur sebaiknya dilakukan di awal waktu, kecuali apabila panas 
terik. Saat itu dianjurkan menangguhkannya sejenak, hingga panas 
berkurang. Hal ini berdasarkan hadist nabi Saw: 
َُّ َََّٕٙجِّحٍْ َفّ ْٓ ِ ّ َّشَحٌْ اَّح َّذِشّ َّْ َِءبفَِّحلا َّصٌاّ ِٓ َػا ْٚ ُدِّْشَثَؤفّ ُّشَحٌْ اّ ََّذزْشاّاَِرإ 
 
“Apabila panas sangat terik, tundalah salat hingga agak dingin. 
Sesungguhnya teriknya panas berasal dari uap neraka jahanam”. 
 
2. Waktu Salat Asar 
Awal waktu salat Asar adalah ketika bayang- bayang sesuatu benda 
seperti bayang- bayang benda tersebut dan ada sedikit tambahan. 
Sedangkan waktu akhirnya adalah ketika bayang- bayang sesuatu 
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benda tersebut seperti dua. Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu Abbas 
RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda:  
ّّىٍَصّ َُّ ُثِّٗ ٍَِّظّ ًَ ْث ِ ٍّء ًْ َشّ ًَّ ُوّ ًٌ ِظََّسبصّ َٓ ٍْ ِحَّشْصَؼٌْ اّ ًُ ٌِشْجِجّ ًْ ِثّىٍََّص
ٍْٗ ٍَْث ِ ٍّء ًْ َشّ ًَّ ُوّ ًَّ ِظََّسبصّ َٓ ٍْ ِحّحَِشٍخَلْاّح َّش َّ ٌْ اّ ًْ ِث 
 
 “Jibril Salat Asar bersamaku ketika bayang- bayang segala 
sesuatu seperti sesuatu itu. Kemudian Jibril salat (Asar) bersamaku 
pada kali terakhir ketika bayang- bayang segala sesuatu seperti dua”. 
Kemudian habislah waktu ikhtiyar (pilhan), dan yang tersisa hanyalah 
waktu jawaz (boleh) dan waktu tunai (ada‟) hingga tenggelam 
matahari”.43 
 
 Malikiah bependapat bahwa Asar memiliki dua waktu, dharuri dan 
ikhtiyari. Waktu dharuri dimulai sejak sinar matahari yang terpantul 
dari bumi dan di dinding terlihat menguning dan bukan mataharinya 
sendiri yang menguning karena matahari hanya terlihat menguning 
ketika terbenam. Adapun waktu ikhtiyar dimulai sejak bayangan suatu 




 Hambaliah berpendapat bahwa waktu Asar dimulai saat 
berakhirnya waktu Zuhur, yaitu saat bayangan benda sama dengan 
panjang bendanya selain bayangan saat istiwa. Waktu Asar 
bersambungan langsung dengan waktu Zuhur tanda adanya waktu 
pemisah, dan waktu Asar akan habis saat matahari terbenam.
45
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 Sedangkan, Syafi‟iyah berpendapat bahwa waktu Asar dimulai saat 
bayangan suatu benda telah melebihi panjang benda tersebut.
46
 Fuqaha 
telah sepakat bahwa akhir waktu Asar adalah sesaat sebelum 
terbenamnya matahari, berdasarkan hadist yang diriwayatkan Muslim: 
( ُّ ٍسِّٖاٚس ) ُّس ّْ َّشٌا ََّشفَْصرّ ْ َاّىٌِاٌّذْل َٚ ُّ َِّٗٔءَبفَّشْصَؼٌْ اّ ُ ُزٍْ ٍََّصاَرِءَبف 
“Jika kamu salat Asar, maka waktunya ialah sampai matahari 
menguning”.47 
 
3. Waktu Salat Maghrib 
 Salat Maghrib dimulai sejak matahari terbenam, yaitu ketika bola 
matahari terbenam seluruhnya, sehingga tak terlihat sedikitpun, baik 
dari dataran rendah maupun pegunungan. Tenggelamnya matahari juga 
dapat ditandai dengan munculnya kegelapan malam dari arah timur. 
Berdasarkan sabda Nabi Saw: 
ّ ًَ َجَْلأّاَِرإَّشَطَْفأَّْذَمفُّس ّْ َّشٌاَّْذثَشَغ َٚ َّبَُٕ٘بّ٘ ْٓ ِ َُسب ٌَّٕٙاََّشثَْدأ َٚ َّبَُٕ٘بّ٘ ْٓ ِ ّ ًُ ٍْ ٌَّا
ُّْ ِئب َّصٌا 
 
“Apabila malam telah tiba dari arah sini, dan siang lenyap dari 




Ulama mazhab Malikiah sepakat bahwa waktu Maghrib dimulai sejak 
terbenamnya matahari (ghurub). Terbenam (ghurub) didefinisikan 
ketika seluruh piringan matahari telah terbenam dan tidak terlihat lagi, 
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baik dari dataran rendah maupun pegunungan. Akhir waktu Maghrib 
menurut mazhab Malikiah terdapat beberapa pendapat diantaranya 
yaitu pertama, berdasarkan salahsatu qaul Imam Malik ibn Anas yaitu 
bahwa lama waktu Maghrib akan berakhir sekiranya cukup untuk 
bersuci, berpakaian, azan, iqamat, dan melaksanakan salat sebanyak 3 
rakaat. Kedua, pendapat Imam Malik dalam kitab al-Muwatta‟ yang 
menyatakan bahwa waktu Maghrib berakhir saat hilangnya syafaq 
(awan merah).
49
 Waktu Maghrib berakhir ketika mega merah 
terbenam. Dalam hal ini, Imam Syafi‟i mempunyai dua pendapat 
(qaul). Menurut qaul jadid, waktu Maghrib keluar dengan perkiraan 
waktu- waktu yang cukup untuk bersuci, menutup aurat, azan, iqamat 
dan salat dua rakaat. Dalam perkara ini yang diperhitungkan adalah 
sedang dan sederhana. Qoul Qadim mengatakan bahwa waktu Maghrib 
tidak keluar hingga terbenamnya mega merah. Berdasarkan hadist nabi 
Saw: 
ٌََّبِِّةِشْغ َّ ٌْاَِّحلاَصُّذْل ََٚكف َّشٌاِّتَِغٌّ ُْ  
”Dari Abdullah bin Umar ra. Nabi Muhammad saw bersabda: 
Dan waktu Maghrib ialah ketika Matahari terbenam selama mega 
merah belum lenyap”.50 
4. Waktu Salat Isya‟ 
Waktu salat Isya‟ ditandai dengan mulai memudarnya cahaya 
merah atau Asy Syafaq Al- Ahmar, di bagian langit sebelah berat, yaitu 
tanda masuknya gelap malam. Peristiwa ini dalam ilmu falak dikenal 
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sebagai akhir senja astronomi (Astronomical Twilight).
51
 Beberapa 
hadist tentang waktu isya‟ sebagai berikut: 




 “Dari Abdullah bin Umar ra. Nabi Muhammad saw bersabda: 
Waktu salat Isya itu hingga separuh malam”.52 
 
Menurut Hambaliah, Isya‟ memiliki dua waktu seperti Asar. 
Pertama, waktu ikhtiyari dimulai sejak hilangnya mega hingga paruh 
ketiga dari awal malam. Kedua, waktu dharuri yaitu dimulai sejak 
paruh sepertiga kedua dari malam dan berakhir denga terbitnya fajar 
shadiq. Jadi, orang yang mendirikan salat pada waktu ini berati dia 
berdosa walaupun salatnya itu adalah salat ada‟an. Adapun salat 




Imam syafi‟i menjelaskan bahwa al-syafaq adalah warna 
merah di langit. Kemudian terbenamnya warna merah itu jelas di 
kebanyakan tempat. Sedangkan orang- orang yang bertempat tinggal 
di suatu tempat yang malamnya pendek dan tidak melihat 
terbenamnya warna merah, maka hendaklah melaksanakan salat Isya‟ 
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apabila diperkirakan telah berlalu waktu hilangnya warna merah di 
langit negeri terdekat.  
Malikiah berpendapat, waktu Isya‟ ikhtiyari dimulai sejak 
hilangnya mega merah dan berakhir dengan habisnya sepertiga malam 
pertama. Adapaun waktu Isya‟ dharuri dimulai setelah waktu itu 
hingga terbit fajar. Jadi orang yang mendirikan salat Isya‟ pada waktu 
dharuri tanpa halangan berarti orang itu berdosa.
54
 
2. Berdasarkan riwayat al- Bukhari dan Muslim dari Jabir r.a: 
اّ ُ ُ٘آَسّاَِرإّ،ًّبَٔبٍَْحأ َٚ ًّّبَٔبٍَْحأَُّءبشِؼٌْ ا َّٚاَُؤطَْثأّ ُْ ُ٘آَسّاَِرإ َٚ ّ، ًَ َّجَػ ْٛ ُؼ َّ َزْج
ًّّ ِجٌَّٕاّ َْ َبوُّحْج ُّصٌاّٚ،َش ََّخأ 
 
”Salat Isya‟ kadang- kadang (diawalkan) dan kadang- kadang 
(diakhirkan). Apabila beliau melihat mereka telah berkumpul, maka 
beliau menyegerakan dan jika beliau melihat mereka telat, maka 
beliau menundanya”.55 
 
5. Waktu Salat Subuh 
Para fuqaha sepakat bahwa awal waktu salat Subuh adalah 
ketika terbitnya fajar shadiq, dan akhir waktu salat Subuh ketika 
terbitnya matahari.
56
 Fajar shadiq dalam ilmu falak dipahami sebagai 
awal Astronomical Twilight (Fajar Astronomi), cahaya ini mulai 
muncul di ufuk timur menjelang terbit matahari pada saat matahari 
berada sekitar 18 di bawah ufuk (jarak zenith matahari = 108 derajat). 
Pendapat lain menyatakan bahwa terbitnya Fajar Shadiq dimulai pada 
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saat posisi matahari 20 derajat di bawah ufuk atau jarak zenit matahari 




 “Fajar ada dua macam: satu fajar yang haram makan (bagi 
orang yang berpuasa) dan halal melakukan salat (Subuh), dan satu 
fajar lagi haram melakukan salat dan halal makan (bagi orang yang 
akan berpuasa pada waktu tersebut)”.57 
 
Fajar dalam istilah bahasa arab bukanlah matahari. Sehingga 
ketika disebutkan terbit fajar, bukanlah terbitnya matahari. Fajar adalah 
cahaya putih agak terang yang menyebar di ufuk timur yang muncul 
beberapa saat sebelum matahari terbit. Ada dua macam fajar, yaitu fajar 
kazib dan fajar shadiq. Fajar kazib adalah fajar yang “bohong” sesuai 
dengan namanya. Maksudnya pada saat dini hari menjelang pagi, ada 
cahaya agak terang yang memanjang dan mengarah ke atas di tengah 
langit. Bentuknya seperti ekor srigala, kemudian langit menjadi gelap 
kembali. Sedangkan fajar shadiq yaitu fajar yang benar- benar fajar 
berupa cahaya putih agak terang yang menyebar di ufuk timur yang 
muncul beberapa saat sebelum matahari terbit. Dan fajar inilah yang 
menandakan masuknya waktu Subuh. Jadi ada dua kali fajar sebelum 
matahari terbit. Fajar yang pertama disebit fajar kazib dan fajar yang 
kedua disebut fajar shadiq. Selang beberapa saat setelah fajar shadiq, 
barulah terbit matahari yang menandakan habisnya waktu Subuh. Maka 
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waktu antara fajar shadiq dan terbitnya matahari itulah yang menjadi 
waktu untuk salat Subuh.
58
 
Waktu Subuh berakhir saat Matahari terbit. Menurut Malikiah, 
Subuh mempunyai dua waktu, yaitu ikhtiyari dan dharuri. Waktu 
ikhtiyari dimulai sejak terbitnya fajar shadiq hingga terlihat cahaya 
kuning yang cukup untuk membuat wajah seseorang yang berdiri di 
tempat tak beratap, terlihat jelas, dan bintang-bintang tidak kelihatan 
lagi. Waktu dharuri dimulai setelah waktu tersebut hingga terbit 
Matahari. Inilah pendapat yang masyhur dan kuat.
59
 
6. Waktu Salat Dhuha 
Salat Dhuha adalah salah satu salat sunnah yang sangat 
dianjurkan oleh Rasulullah Saw. Menurut Syekh Zainuddin Al Malibiry 
(pengaranh Fath Al- Mu‟in) Allah sudah mengisyaratkan salat Dhuha 
dalam Al- Qur‟an yakni dalam surat Shaad ayat 18 yang berbunyi: 
ِّقاَشْشِءْلاا َٚ ّ ًّ ِشَؼٌْ ِبثّ َٓ ْحَّجَُسٌَُّٗؼ َِ ََّيبجِجٌْ اَّبْٔش َّخَسّبَِّٔإ 
 
”Sesungguhnya Kami menunduka gunung- gunung untuk 





Menurut Abdullah bin Abbas menafsirkan kata al-Isyraq dengan 
salat Duha. Waktu pelaksanaan salat Duha menurut Imam Rafi‟i adalah 
ketika Matahari naik setinggi tombak sampai waktu istiwa‟. Pendapat 
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tersebut diikuti oleh al-Nawawi al-Dimasyqi sebagaimana tercantum 
dalam Syarh al-Muhazab. Ibnu Rif‟ah Imam al-Mawardi berkata bahwa 
waktu yang tepat untuk melaksanakan salat Duha adalah ketika lewat ¼ 
waktu siang. Hal ini menurut Imam al-Ghozali dimaksudkan agar 
seorang hamba itu selama ¼ dari waktu siang itu tidak kosong atau sepi 
untuk beribadah kepada Allah Swt.
61
 
7. Waktu Terbit 
Waktu tebit merupakan waktu berakhirnya waktu salat subuh 
yang ditandai dengan posisi matahari berada pada ketinggian matahari -
1 derajat di sebelah timur. 
D. Hisab Awal Waktu Salat 
1. Metode Hisab Awal Waktu Salat 
Adapun metode- metode Hisab awal waktu salat adalah: 
a. Metode Hisab Haqiqi Taqribi 
Hisab ini merupakan metode hisab yang menggunakan data bulan dan 
data matahari berdasarkan data dan tabel ulugh bek.
62
 
b. Metode Hisab Haqiqi Tahqiqi 
Metode ini diambil dari kitab al- mathla‟ al- sa‟id ala al-rushd 
al- jadid yang berakar dari sistem astronomi serta matematika modern 
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yang asal muasalnya berasal dari hisab astronom- astronom modern 
berdasarkan penelitian baru. Metode ini, menerapkan perhitungan atau 
menentukkan posisi matahari, bulan dan titik sampul orbit bulan dan 
orbit bumidalam sistem koordinat ekliptika. Sehingga metode hisab 
jenis tahqiqi menggunakan tabel- tabel yang telah dikoreksi dan 
perhitungan yang lebih rumit daripada kelompok hisab haqiqi tahqiqi 
serta memakai ilmu ukur segitiga bola.
63
  
c. Metode Hisab Haqiqi Kontemporer 
Metode ini menggunakan hasil penelitian terakhir dan 
menggunakan matematika yang telah dikembangkan. Metodenya 
sama dengan metode hisab haqiqi tahqiqi hanya saja sistem 
koreksinya lebih memiliki ketelitian yang tinggi dan kompleks sesuai 
dengan kemajuan ilmu dan teknologi. Rumus- rumusnya lebih 
disederhanakan sehingga untuk menghitungnya dapat menggunakan 
kalkulator atau komputer. 
2. Data- data Perhitungan Awal Waktu Salat 
Dalam perhitungan waktu salat terdapat beberapa data yang 
dibutuhkan dalam proses penentuannya. Data dalam perhitungan terbagi 
menjadi dua, yaitu data Bumi dan data Matahari. data Bumi dibutuhkan 
karena salat adalah ibadah ibadah yang memiliki dimensi ruang dan 
waktu, sehingga antara satu tempat dengan tempat yang lain memiliki 
waktu yang berbeda karena perbedaan kenampakan Matahari antara 
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suatu tempat dengan tempat yang lainnya. sedangkan data Matahari 
dibutuhkan karena pada dasarnya menghitung waktu salat adalah 
menghitung kapan Matahari menempati suatu posisi tertentu seperti yang 
telah disyariatkan. Adapun data- data Matahari dan data Bumi yang 
dibutuhkan dalam perhitungan waktu salat adalah sebagai berikut: 
a. Data Bumi 
1. Lintang Tempat (ذٍجٌاّضشػ) 
 Lintang tempat adalah jarak antara suatu tempat ke ekuator 
diukur sepanjang lingkaran/ garis bujur yang melalui tempat itu. 
simbol lintang tempat   ) dibaca (phi). lintang tempat di bagi 
menjadi dua yaitu: 
(1) Lintang tempat positif (+), yaitu lintang tempat dibelahan 
bumi utara ekuator/ khatulistiwa, terhitung dari 0  di 
ekuator sampai 90  di titik kutub utara (KU). 
(2) Lintang tempat negatif, yaitu lintang tempat di belahan 
bumi selatan ekuator, terhitung dari 0  di ekuator sampai 
90  di kutub selatan (KS).64 
2. Bujur Tempat (ذٍجٌاّيٛط) 
Bujur tempat adalah jarak jarak suatu tempat dari kota 
Greenwich di Inggris yang diukur melalui lingkaran meridian, 
ke arah timur disebut dengan bujur timur dan diberi tanda (-) 
atau minus yang berarti negatif dan dinamakan bujur barat diberi 
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tanda (+) atau plus yang berarti positif. Kedua bujur tersebut 
diukur melalui lingkaran meridian dari kota Greenwich di 
Inggris, yaitu pada bujur (0
0




sebagai bujur satandar sedangkan 180
0 




3. Ketinggian Tempat 
Ketinggian tempat adalah jarak sepanjang garis vertikal dari titik 
yang setara dengan permukaan laut sampai ke tempat tersebut. 
Ketinggian tempat dinyatakan dengan satuan meter atau meter 
diatas permukaan laut. Ketinggian tempat bisa diperoleh dari 
data geografis tempat suatu daerah tersebut atau diperoleh 
melalui pengukuran sendiri dengan alat yang bernama 
altedmeter, atau GPS (Global Positioning System).
66
 
4. Zona Waktu (Time Zone / ذلٌٛاّيشئٌاذٌا ) 
Zona Waktu merupakan waktu yang digunakan di suatu daerah 
atau wilayah yang berpedoman pada bujur atau meridian 
berkelipatan 15 . Misalnya WIB = 105 , WITA = 120   dan WIT 
= 135 . Zona waktu ini berperan pada penyusunan jadwal waktu 
salat, karena waktu yang digunakan adalah berbasis pada waktu 
daerah, sedangkan yang dihitung dalam perhitungan waktu salat 
adalah fenomena yang terjadi pada daerah tertentu ditunjukkan 
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oleh koordinat tersebut, oleh karena itu perlu adanya koreksi 
waktu daerah dengan waktu setempat.
67
 
Sementara itu beberapa koreksi juga diterapkan dalam 
perhitungan waktu salat. koreksi tersebut berfungsi untuk 
menyelaraskan posisi Matahari atau posisi suatu tempat agar 
sama dengan posisi yang sebenarnya. adapaun data yang penulis 
golongkan sebagai koreksi adalah: 
a. Semidiameter Matahari / Jari- jari Matahari (ّ شطمٌاّ فصٔ
سّشٌا ) adalah jarak antara titik pusat piringan Matahari 
dengan piringan luarnya, atau setengah dari garis tengah 
atau diameter Matahari. Nilai semidiameter Matahari 
sekitar 0  16‟.68 
b. Pembiasan Sinar (Refraksi / كفلْاّفلازخإ ) yaitu perbedaan 
antara tinggi benda langit yang terlihat dengan tinggi 
benda langit itu yang sebenarnya akibat adanya pembiasan 
sinar. Pembiasan sinar tersebut terjadi karena disebabkan 
sinar yang datang ke mata kita telah melalui lapisan- 
lapisan atmosfer, sehingga posisi suatu benda langit 
tampak lebih tinggi dari posisi sebenarnya. Pembiasaan 
sinar bagi benda langit yang berada di titik zenith adalah 
0  sedangkan untuk benda langit yang sedang terbenam 
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ketika piringan atasnya bersinggungan dengan ufuk maka 
nilai pembiasannya 0         pada saa terbenam.69 
c. Kerendahan Ufuk ( Dip / كفلْاّفلازِخإ ) adalah perbedaan 
kedudukan antara ufuk yang sebenarnya dengan ufuk yang 
terlihat oleh pengamat. dalam istilah astronomi disebut 
Dip yang dapat dihitung dengan rumus 0, 00293 x   tinggi 




d. Ihtiyat adalah pengaman, merupakan suatu langkah 
pengamanan dalam perhitungan waktu salat dengan cara 
menambah atau mengurangi sebesar 1 sampai 2 menit 
waktu dari hasil perhitungan yang sebenarnya. 
b. Data Matahari 
1. Deklinasi Matahari (Apparent Declination / سّشٌاًٍِّ ) 
 Deklinasi Matahari adalah jarak posisi Matahari dengan 
ekuator atau khatulistiwa langit diukur sepanjang lingkaran 
deklinasi atau lingkaran waktu. Jika deklinasi sebelah utara 
ekuator diberi tanda posistif (+) dan sebelah selatan ekuator 
diberi tanda negatif (-) ketika Matahari melintasi khatulistiwa 
deklinasinya adalah 0
0, 
hal ini terjadi sekitar tanggal 21 Maret 
dan 23 September. Perlahan- lahan Matahari bergeser ke utara 
ketika melintasi khatulistiwa pada tanggal 21 Maret hingga 
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mencapai garis balik utara sekitar tanggal 21 Juni kemudian  
kembali bergeser ke arah selatan hingga mencapai titik balik 
selatan sekitar  
tanggal 22 Desember, kemudian kembali bergeser ke arah utara 




2. Perata Waktu ( Equation of Time / ذلٌٛاًٌّذؼر ) 
Equation Of Time adalah selisih waktu antara waktu Matahari 
hakiki dengan waktu Matahari rata- rata (pertengahan). Dalam 
ilmu falak biasa dilambangkan dengan e (kecil). Dalam bahasa 




3. Ketinggian Matahari 
Ketinggian Matahari (h) adalah jarak sepanjang lingkaran 
vertikal mulai dari ufuk sampai ke titik pusat Matahari. 
Ketinggian Matahari pada awal- awal waktu salat sebagaimana 
penjelasan berikut ini: 
a. Zuhur 
Selain Zuhur, semua hisab awal waktu salat fardhu 
memerlukan data h matahari. Hisab awal waktu salat Zuhur 
tidak memerlukan data ini karena awal Zuhur dipertalikan 
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dengan peristiwa tergelincir atau zawalnya Matahari. 
Matahari dikatakan tergelincir apabila bibir piringan bagian 
luarnya yang disisi timur telah berhimpit dengan meridian. 
Jadi untuk menghisab awal waktu salat Zuhur kita hanya 
perlu menambahakan jam semi diameter (SD) Matahari 
pada saat kulminasi matahari yang dapat dilihat pada 
almanak- almanak astronomis. Meridian pass adalah waktu 
pada saat Matahari tepat dititik kulminasi atas atau epat 
berada di meridian langit menurut waktu pertengahan, dan 
menurut waktu hakiki saat itu menunjukkan tepat jam 12 
siang. Meridian pass dapat dihitung dengan rumus: Mer. 
Pass = 12 – e.73 
b. Asar 
Ketika Matahari mulai berkulminasi atau berada di meridian 
(ketika awal waktu Zuhur) sesuatu yang berada pada tegak 
lurus yang berada pada permukaan Bumi belum pasti 
memiliki bayangan. Bayangan itu akan terjadi bila harga 
lintang tempat dan harga deklinasi berbeda. Harga besarnya 
deklinasi adalan Tan zm dimana zm adalah jarak sudut 
antara zenit dan Matahari ketika berkulminasi sepanjang 
meridian, yakni  Zm = [φ – δo] adalah jarak antara zenit dan 
Matahari adalah sebesar harga mutlak lintang tempat 
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 Sedangkan awal waktu Asar 
dimulai ketika bayangan Matahari sama dengan benda 
tegaknya, artinya apabila pada saat Matahari berkulminasi 
atas membuat bayangan 0 (tidak ada bayangan) maka awal 
waktu Asar dimulai sejak bayangan Matahari sama panjang 
dengan benda tegaknya. Tetapi apabila pada saat Matahari 
berkulminasi sudah mempunyai bayangan sepanjang benda 
tegaknya maka awal waktu Asar dimulai sejak panjang 
bayangan Matahari itu dua kali panjang benda tegaknya. 
Oleh karena itu, kedudukan Matahari atau tinggi Matahari 
pada posisi awal waktu Asar dihitung dari ufuk sepanjang 
vertical dengan rumus: Cotg has = tan [φ – δo] + 1.75 
c. Maghrib 
Awal waktu salat Maghrib ditandai oleh terbenamnya 
Matahari. Matahari dikatakan  
terbenam jika bibir piringannnya yang sebelah atas sudah 
berhimpit dengan ufuk mar‟i. Perhitungan posisi benda- 
benda langit termasuk di dalamnya Matahari adalah 
berdasar pada titik pusat lingkaran benda langit tersebut. 
Posisi semacam ini jika dilihat pada ufuk, baik itu ketika 
Matahari sedang terbit maupun terbenam, maka akan 
tampak separuh lingkaran yang masih berada di atas ufuk. 
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Bila Matahari tersebut terbenam di awal Maghrib atau akan 
terbit di akhir waktu Subuh, maka posisi Matahari tersebut 
adalah berhimpitnya bulatan atas dengan garis ufuk. 
Kedudukan Matahari atau tinggi Matahari pada posisi awal 
waktu Maghrib dihitung dari ufuk sepanjang lingkaran 








Waktu Isya, mulai masuk ketika mega (syafaq) merah 
dilatar langit ufuk sebelah barat setelah Matahari terbenam 
sudah hilang. Masa setelah Matahari terbenam dalam 
astronomi dibagi menjadi tiga. Pertama Civil 
Twilight,batasnya sampai dengan Matahari berada pada 
posisi 6
0
U dibawah ufuk. Pada masa ini benda
 – benda di 
lapangan terbuka masih tampak batas- batas bentuknya dan 
bintang- bintang yang paling terang dapat dilihat. Kedua, 
Nautical Twilight, batasnya sampai dengan Matahari berada 
pada posisi 12
0
U dibawah ufuk. Pada masa ini garis ufuk 
dilaut hampir
 
tidak terlihat dan semua bintang yang rang 
dapat dilihat. Ketiga, Astronomical Twilight, yang dimulai 
ketika Matahari sudah berada pada posisi 18
0
U dibawah 
ufuk. Pada masa ini gelap malam sudah sempurna. Tidak 
ada lagi sisa cahaya Matahari yang dipantulkan oleh 
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partikel- partikel angkasa yang dapat ditangkap oleh mata. 
Pada saat itulah waktu isya‟ dipandang telah masuk. 
Ketinggian 18
0U untuk isya‟ ini merupakan acuan resmi 




Awal waktu salat Subuh ditandai sejak terbit fajar sodiq 
(fajar sebenarnya) hingga terbitnya Matahari. Keadaan 
sesudah waktu Subuh terdapat bias cahaya partikel, yang 
disebut cahaya fajar. Hanya saja cahaya fajar lebih kuat 
daripada cahaya senja sehingga pada posisi Matahari -20
0 
di 
bawah ufuk timur bintang- bintang sudah mulai redup 
karena kuatnya cahaya fajar itu. Oleh karenanya ditetapkan 
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METODE HISAB AWAL WAKTU SALAT DALAM KITAB ITTIFAQUL 
KAIFIYATAINI 
 
A. Tentang Kitab Ittifaqul Kaifiyataini 
1. Biografi Nasukha 
Pengarang kitab Ilmu Falak Ittifaqul Kaifiyataini ini memiliki 
nama lengkap Nasukha bin Sunari. Nasukha lahir pada tanggal 15 April 
1978 M, di Desa Kangkung, Kecamatan Kangkung, Kabupaten Kendal.
79
 
Nasukha adalah putra tunggal dari pasangan Sunari dan Khadijah. 
Putra dari Sunari ini begitu menyukai falak, sehingga sampai saat ini ia 
menggeluti bidang ini. Pendidikan formalnya dimulai MI NU 57 Desa 
Kangkung. Dijenjang selanjutnya pada tahun 1993 ia melanjutkan di SMP 
N 2 Cepiring, Kendal. Setelah itu ia melanjutkan studinya pada tahun 1997 
di MA Nurul Adfal, di Pemalang. Setelah menempuh pendidikan Formal, 
Nasukha melanjutkan pendidikan Non formalnya di Pesantren 
Miftahussalam, kecamatan Sukorejo, kabupaten Jember selama satu tahun. 
Setelah itu, ia kembali menimba ilmu di Pesantren Fathul Ulum, 
kecamatan Kawegean, kabupaten Kediri selama empat tahun. Setelah 
menempuh pendidikan Non formal di Pesantren pada tahun 2008, beliau 
kembali melanjutkan studinya di Universitas Wahid Hasyim 
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(UNWAHAS), Semarang dengan mengambil jurusan Pendidikan Agama 
Islam, dan lulus pada tahun 2012.
80
  
Nasukha, petama kali mempelajari ilmu falak ketika beliau duduk 
dibangku Madrasah Diniyah tingkat Wustho di Desa Kangkung yang 
diajarkan oleh gurunya bernama K.H Rohwah. Selanjutnya ia semakin 
menekuni ilmu falak secara mendalam ketika ia menempuh pendidikan 
non formalnya di Pesantren Miftahussalam, Sukorejo, Jember yang di asuh 
oleh K.H Azhari selama satu tahun. Setelah menempuh pesantren di 
Jember, beliau kembali lagi nyantri di pondok pesantren Fathul Ulum, 
Kawegean, Kediri dan disinilah beliau mempelajari ilmu falak lebih jauh 
sehingga menjadi keahliannya saat ini.
81
 
2. Latar Belakang Penulis Kitab Ittifaqul 
Semenjak menempuh pendidikan di pondok pesantren Fathul 
Ulum, Kawegean, Kediri ia belajar dengan tekun mengenai ilmu falak dan 
terus mengembangkannya. Setelah menempuh pendidikan non formalnya 
di pesantren, beliau kembali ke kampung halamannya di Desa Kangkung, 
kecamatan Kangkung, kabupaten Kendal, dan mengabdikan ilmunya di 
Madrasah Diniyah 02 Kangkung, sebagai guru. Beliau pertamakali 
mengajar pada tahun 1997, dan menjadi guru termuda ketika itu. Pada 
awalnya beliau diminta untuk menjadi guru nahwu, dengan mengajarkan 
jurumiyah kepada para murid di Madrasah. Namun, kemudian pada 
pertengahan tahun 1997, beliau diminta untuk berganti menjadi guru ilmu 








fikih karena ada guru yang boyong sehingga beliau diminta untuk 
menggantikannya. Ketika suatu hari mengajar ilmu fikih, pada bab Auqatu 
Salat (Waktu-waktu Salat) ada muridnya yang bertanya tentang bagaimana 
awal waktu salat Dhuha, yang menanyakan awal waktu salat Dhuha ketika 
matahari sudah naik satu tombak, murid tersebut menanyakan bagaimana 
ukuran satu tombak yang di maksud dalam kitab tersebut. Murid tersebut 
membingungkan ukuran tombak yang di maksud apakah ukuran itu kecil 
atau besar, atau tombak yang dimaksud adalah tombak untuk perang atau 
tombak yang di jadikan pajangan. Mendengar pertanyaan yang 
disampaikan muridnya itu, Nasukha meminta maaf kepada muridnya 
tersebut karena belum bisa menjawab pertanyaan dari muridnya itu, dan 
berkata nanti saya belajar dulu. Dari sanalah beliau menyadari betapa 
pentingnya belajar ilmu falak karena mempelajari fikih didalamnya 
menjelaskan tentang waktu salat.
82
  
 Selain karena mendapat pertanyaan dari muridnya tentang 
bagaimana ukuran tombak yang dimaksud untuk menentukan awal waktu 
salat Dhuha, beliau belajar dua hal dari muridnya tersebut. Pertama betapa 
pentingnya mempelajari ilmu falak karena di dalam fikih terdapat bab 
yang menjelaskan waktu salat. Kedua beliau merasa tertantang untuk 
mempelajari tentang ilmu mawaris, sebab ada seorang muridnya lagi yang 
meminta untuk dihitungkan bagian yang diterima ahli waris ketika 
ditinggal mati muwaritsnya. Peristiwa- peristiwa ini yang membuat beliau 






tertantang untuk mempelajari ilmu falak dan mawaris hingga menjadi 
keahliannya sampai sekarang ini.
83
  
 Profesi Nasukha yang digeluti sampai sekarang ialah sebagai 
penyuluh agama di Kantor Urusan Agama (KUA), kecamatan Kangkung, 
Selain itu beliau juga sebagai guru agama di SMP N 2 Cepiring, 
kecamatan Kangkung, dan beliau merupakan orang yang selalu berusaha 
untuk menjadikan ilmunya bermanfaat untuk orang- orang disekitarnya, 
hal ini ia buktikan dengan sumbangan produktif yang ia berikan di 
rumahnya dengan mengajar anak- anak untuk mengaji kitab setiap sore 
dirumahnya dengan sukarela. Setiap harinya ada sekitar 25 anak remaja 
yang belajar dirumahnya, bahkan ketika bulan puasa ada sekitar 80 anak 
yang datang ke rumahnya untuk menimba ilmu padanya tentang ajaran 
Islam. Anak- anak tersebut berasal dari anak- anak yang bersekolah di 
Madrasah yang diajarnya, anak- anak di desa tetangga lain yang memang 
sengaja untuk mengaji disana. 
Sedangkan dalam organisasi beliau termasuk orang yang aktif 
dalam berbagai organisasi, diantaranya sebagai Penasehat IPNU tahun 
2006, Anggota PAC GP Ansor kecamatan Kangkung, pada tahin 2007- 
2008, Ketua Lajnah Falakiyah MWC NU 2012- sekarang, Sekretaris 
Lembaga Falakiyah Kabupaten kendal sejak tahun 2013- sekarang, Ketua 
BHRD Kemenag Kabupaten Kendal tahun 2012- sekarang, Wakil Kepala 
Madrasah Diniyah 02, kecamatan Kangkung pada tahun 2008, dan 






menjadi Waka Kurikulum Madrasah Diniyah 02, kecamatan Kangkung 
sejak tahun 2013- sekarang.
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3. Karya- karya Nasukha 
Salah satu unsur hal terpenting yang dijadikan tolak ukur dalam 
menilai kualitas intelektual seseorang biasanya menggunakan barometer 
seberapa banyak karya tulis yang telah ia hasilkan. Beliau tergolong ulama 
muda yang produktif dalam menulis. Ada beberapa karya- karya kitab 
beliau yang terpublikasikan dan ada beberapa kitab yang belum 
terpublikasikan. Kitab- kitab tersebut diantaranya tiga membahas kitab 
ilmu falak, Nahwu shorof, Kitab fikih, dan algoritma waktu salat. Adapun 
karya- karya Nasuha adalah sebagai berikut: 
1. Kitab Ittifaqul Kaifiyataini  
Kitab ini merupakan kitab falak terjemahan al- Durus al- 
Falakiyah karya Ma‟sum bin Ali yang dipadukan penggunaan hasil 
perhitungannya dengan menggunakan kalkulator karce 131. Selain 
perhitungan waktu salat, kitab ini juga membahas tentang arah kiblat, 
dan menentukan ukuran suatu benda menggunakan rubu‟ mujayyab. 
2. Hisab Awalu Syahri  
Kitab ini membahas dan menerangkan tentang perhitungan untuk 
menentukan awal bulan hijriah, awal masehi, menghitung hari dan 
pasaran seperti asapon, aboge, dan tahun saka. Hisab yang digunakan 
dalam kitab ini masih menggunakan perhitungan manual. Kitab Hisab 






Awalu Syahri ini juga digunakan sebagai bahan pembelajaran di 
madrasah NU 02 Kecamatan Kangkung. 
3. Kitab Tashilul Nailul Maqasid 
Kitab ini merupakan kitab yang membahas tentang nahwu dan 
shorof. Susunannya sistematis, sehingga mudah difahami dan dihafal. 
Kitab ini juga digunakan sebagai pegangan wajib di madrasah diniyah 
02 kecamatan Kangkung.  
4. Tahjizul Mayit 
Kitab ini membahas tentang bagaimana mengurus jenazah. Pada 
awalnya kitab ini dibuat atas permintaan seluruh kepala madrasah di 
kecamatan Kangkung untuk membuat sebuat kitab yang membahas 
tentang bagaimana mengurus jenazah, yang diperuntukkan bagi para 
siswa yang akan melaksankan ujian praktek di madrasah, agar lebih 
mudah dalam mempelajarinya karena jika menggunakan kitab aslinya 
para siswa merasa terlalu sulit untuk memahaminya. 
5. Uqdatul Aurot 
Kitab ini membahas dan menerangkan tentang wirid bagi 
nahdliyin. Kitab ini menjadi salah satu pedoman dan rujukan bagi 
masyarakat di kecamatan Kangkung, bahkan di kecamatan lainnya. 
6. Membuat Algoritma PrayerTime waktu Ibadah 






3. Sistematika Kitab Ittifaqul Kaifiyataini 
Kitab Ittifaqul Kaifiyataini adalah salah satu kitab karya Nasukha 
yang di dalamnya membahas tentang waktu salat. Selain itu kitab ini juga 
membahas tentang awal tahun Masehi, mengetahui waktu salat, untuk 
mementukan arah kiblat, dan untuk menentukan ukuran suatu benda 
menggunakan rubu‟ mujayyab. Kitab ini merupakan kitab terjemahan al- 
Durus al- Falakiyah karya Ma‟sum bin Ali yang dipadukan dengan hasil 
perhitungannya menggunakan kalkulator, dengan tujuan agar para siswa 
lebih mudah memahami kitab tersebut. Kitab ini ditulis dalam bahasa arab 
dan pegon dan telah dipublikasikan di madrasah yang ada di kecamatan 
Kangkung, serta digunakan sebagai pegangan wajib di setiap madrasah 
yang ada di kecamatan Kangkung. Kitab ini terdiri dari 77 halaman, dan 
menerangkan tentang 15 bab. Adapun sistematik pembahasan dalam kitab 
Ittifaqul Kaifiyataini adalah sebagai berikut: 
1. Pengantar 
2. Bagian Pertama 
Bagian ini terdiri dari pendahuluan, pembahasan dan penutup. 
Pendahuluan berisi tentang penjelasan mengenai alat yang digunakan 
dalam perhitungan yaitu rubu‟ mujayyab serta komponen yang terdapat 
didalamnya. 
Didalam pembahasan terdapat 9 bahasan, yaitu: 
a. Mengetahui Markaz yang digunakan 




c. Mengetahui Jaib al- Tamam 
d. Mengetahui Juyub al-Mankusah 
e. Mengetahui Al- Sittini 
f. Mengetahui Juyub al- Mabsutoh 
g. Mengetahui Hadafah 
h. Mengetahui Hoith 
i. Mengetahui Muri 
j. Mengetahi Syaqul 
3. Bagian Kedua 
Pada bagian ini pembahasannya hampir sama seperti bagian- 
bagian sebelumnya, tetapi penekanan pada bagian ini lebih pada 
perhitungan menggunakan rubu‟ mujayyab. Dalam bagian yang kedua ini 
terdapat beberapa bahasan, yang dibagi menjadi 15 bab yaitu: 
a. Bab Awal 
Pada bab ini menjelaskan tentang mengetahui awal bulan dan   
tahun afronji (masehi). 
b. Bab Dua  
Dalam bab dua ini, menjelaskan tentang bagaimana mengetahui 
Darojah As- Syams (Kedudukan Matahari). 
c. Bab Tiga 






d. Bab Empat 
Bab ini menjelaskan tentang bagaimana mengetahui al- mail al- 
awal. 
e. Bab Lima 
Pada bab lima ini, menerangkan tentang Ard al- Balad dan Thul al- 
Balad (Lintang bujur suatu tempat). 
f. Bab  Enam 
Bab ini menjelaskan mengenai bagaimana cara mengetahui Bu‟ud 
al- Quthur. 
g. Bab Tujuh 
Pada bab ini menjelaskan tentang cara mengetahui al- Ashl al- 
Muthlaq. 
h. Bab Delapan 
Dalam bab delapan menerangkan tentang Nisfu al- Fudlah. 
i. Bab Sembilan 
Mengetahui al- Irtifa‟. 
j. Bab Sepuluh 
Bab ini menjelaskan tentang Ghoyah al- Irtifa‟. 
k. Bab Sebelas 
Bab ini menjelaskan tentang Dzil (bayang- bayang) Irtifa‟ dan 
sebaliknya.  
l. Bab Duabelas 





Bab ini menetangkan tentang waktu salat. 
m. Bab Empatbelas 
Pada bab ini menjelaskan tentang mengetahui kiblat. 
n. Bab Limabelas 
Pada bab terakhir memgetahui tentang empat arah mata angin. 
B. Metode Hisab Waktu Salat dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini 
1. Sejarah Rubu‟ Mujayyab 
 Rubu‟ Mujayyab berasal dari bahasa Arab rubu‟ yang artinya 
seperempat dan mujayyab yang berarti sinus. Rubu‟ mujayyab merupakan 
instrumen klasik yang sangat populer pada masanya karena dianggap 
mempunyai hasil yang akurat. Ia adalah alat hitung astronomi untuk 
memecahkan permasalahan segitiga bola dalam astronomi. Meskipun telah 
melewati beberapa abad, rubu‟ mujayyab masih digunakan hingga saat ini.  
Berkembangnya berbagai istrumen modern ternyata tidak mampu 
menghilangkan rubu‟ mujayyab dari khazanah keilmuan falak. Keunikan 
rubu‟ mujayyab membuatnya tetap digunakan sampai sekarang 
sebagaimana alat-alat astronimi kuno lainnya.
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  Alat ini merupakan suatu alat hitung yang berbentuk seperempat 
lingkaran, ada juga yang mengatakan bahwa rubu‟ mujayyab adalah 
revolusi dari kuadran, yaitu alat hitung yang pernah dimunculkan oleh al-
Khawarizmi dan Ibn Shatir. Rubu‟ Mujayyab dalam istilah astronomi 
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disebut quadrant yang merupakan salah satu awal yang sederhana dan alat 
untuk mengukur astronomi, navigasi dan survei. Rubu‟ Mujayyab adalah 
suatu alat berbentuk seperempat lingkaran yang dipakai untuk menghitung 
fungsi geometri seperti derajat, tinggi benda.
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Dalam Ensiklopedi Hisab Rukyat, rubu‟ nujayyab adalah suatu alat yang 
berbentuk seperempat lingkaran yang digunakan untuk menghitung fungsi 
geometris yang sangat berguna untuk memproyeksikan peredaran benda- 
benda langit pada lingkaran vertikal.
87
 Dalam penggunaan rubu‟ mujayyab 
dapat dipasang secara vertikal maupun horizontal tergantung 
keperluannya. Kedudukan vertikal adalah ketika rubu‟ mujayyab dipasang 
sejajar debfan batang statif. Posisi vertikal biasanya digunakan untuk 
melakukan pengukuran tinggi benda antara lain tinggi bintang, bulan, 
matahari, gedung dan gunung. Sedangkan kedudukan horizontal adalah 
ketika rubu‟ mujayyab dipasang tegak lurus dengan tiang. Posisi horizontal 
ini dapat digunakan untuk menentukan arah utara selatan bumi dan arah 
kiblat.  
Komponen yang terdapat pada Rubu‟ Mujayyab 
a. Markaz : Suatu titik yang terletak pada siku- siku 90  rubu‟ mujayyab, 
yang memiliki lubang kecil dan terdapat khoit (benang penghitung). 
b. Khoit : Benang yang terdapat pada lubang markaz dan keluar 
sepanjang melebihi badan rubu‟ mujayyab yang diakhiri dengan 
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bandul (syakul)  yang berfungsi sebagai alat penghitung, dan 
diantaranya terdapat muri. 
c. Syakul : Bandul yang terdapat pada ujung khoit bergungsi sebagai 
pemberat dan penyeimbang agar benang menjadi tegak dan tidak 
berubah- ubah ketika proses perhitungan. 
d. Muri : Benang kecil yang menempel pada khoit, dan berfungsi sebagai 
penanda dan otak dalam perhitungan rubu‟ mujayyab. Benang ini 
biasanya berwarna berbeda dengan khoitnya dan menempel longgar 
agar bida digeser naik turun. 
e. Qous al- Irtifa‟ : Busur utama yang bernilai 0  sampai 90  dalam dua 
arah (bolak- balik / maju mundur) yang mengelilingi rubu‟ mujayyab 
diantara jaib altamam dan al- Sittiny, dengan di bagian ujung 
busurnya terdapat nama- nama buruj pada setiap skala 30  dan 
1  bernilai 60 menit. Adapun permulaan perhitungan (Awal Qous) 
dimulai dari arah kanan orang yang melihat. 
f. Jaib al- Tamam : Garis di sisi kanan rubu‟ mujayyab yang 
menghubungkan markaz dengan awal qous. Dan di dalamnya terdapat 
nilai dengan skala 0- 60 yang dimulai dari markaz sebagai awal jaib, 
dimana setiap nilai dihubungkan oleh juyub al- Mankusah ke Qous al- 
Irtifa‟. 
g. Al- Sittiny : Garis pada sisi kiri rubu‟ mujayyab yang menghubungkan 




tamam, dan setiap skala nilainya dihubungkan oleh Juyubu al- 
Mabsuthoh ke Qous al- Irtifa‟. 
h. Juyub al- Mankusah: Garis- garis lurus yang ditarik dari nilai jaib 
pada jaib al-tamam menuji nilai Qous pada Qus al- Irtifa‟.  
i. Juyub al- Mabsuthoh : Garis- garis lurus yang menghubungkan nilai 
jaib pada jaib al-tamam dengan nilai Qous pada Qous Irtifa‟. 
j. Hadafatain: Dua tonjolan yang terletak diatas al- sittiny, yang 
berfungsi sebagai sirkulasi cahaya untuk lubang hadafah.  
k. Lubang Hadafah: Lubang didalam yang terletak segaris dengan garis 
al- Sittiny (antara markaz dan akhir Qous). Berfungsi sebagai 
teropong dalam mengukur ketinggian atau kedalaman suatu benda.  
l. Dairot al- Mail al- A‟dhom : Berbentuk busur seperempat lingkaran 
yang menggambarkan deklinasi maksimum matahari sebesar 
23              ) menit. 
m. Qows al-Ashr : Garis lengkung yang ditarik dari awal Qous hingga ke 
as- Sittiny pada jaib 42,3. 
n. Batang Setatif : Tiang penyangga yang terdiri dari batang tiang dan 
kaki statif yang berfungsi untuk mempermudah mengukur, khususnya 
ketinggian.88 
2. Jenis- jenis Kalkulator 
 Berdasarkan kebutuhan, kalkulator dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 
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a. Kalkulator biasa 
Kalkulator biasa merupakan kalkulator yang banyak digunakan oleh 
pedagang. Kalkulator ini, hanya memiliki tampilan yang lebih 
sederhana dibandingkan kalkulator scientific. Kalkulator jenis ini 
hanya digunakan untuk perhitungan sederhana seperti penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian. Dengan fungsi yang terbatas 
tersebut, tombol- tombol keypad yang ada tidak sebanyak yang 
terdapat pada kalkulator scientific. Kalkulator ini disebut juga dengan 
kalkulator non- scientific. 
b. Kalkulator Scientific 
Kalkulator scientific sering disebut dengan kalkulator ilmiah atau 
kalkulator sains. Kalkulator ini memiliki kemampuan untuk 
menghitung fungsi yang lebih rumit, seperti trigonometri, logaritma, 
dan fungsi eksponensial lainnya. Bisa menjalankan operasi biner, 
heksadesimal, perhitungan okta, serta memiliki akses built in pada 
beberapa konstanta matematika. Bebrapa kalkulator scientific memiliki 
lebih dari 130 fungsi yang dapat digunakan dalam berbagai pekerjaan, 
diantaranya dalam perhitungan ilmu falak, seperti menghitung arah 
kiblat, awal waktu salat, awal bulan qamariyah dan gerhana. Beberapa 









3. Metode Perhitungan Waktu Salat dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini 
Sebelum melakukan proses perhitungan, penulis terlebih dahulu 
menyajikan data- data yang perlu di ketahui ketika menghitung waktu salat 
dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini, yaitu: 
a. „Ard al- Balad dan Thul al- Balad 
 Dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini „Ard al- Balad adalah 
jarak suatu dairoh dari khoto istiwa‟ minimum dan maksimum. 
Adapun dairoh yang di utara khoto‟ istiwa‟ disebut „Ard al- Balad 
Syimali dan dairoh yang berada di selatan khoto‟ istiwa‟ disebut „Ard 
al-Balad junubi. Sedangkan Thul al- Balad merupakan jarak suatu 
dairoh dari jazair kholidati minimum dan maksimum. Adapun dairoh 
yang di timur jazair kholidati disebut Thul al-Balad Syarqi dan dairoh 
dairoh yang d barat jazair kholidati Thul al-Balad Ghurbi. 
Dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini Ard al-Balad dan Thul al-Balad 
menggunakan ٙج (derajat) dan سبش (desimal). Jika ingin merubah 
bilangan desimal menjadi menit adalah dengan cara kalikanlah angka 
سبش (desimal) dengan angka 6 dibagi 10 hasilnya merupakan daqiqoh. 
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Kemudian buang angka hasil yang paling kanan. Jika bilangan yang 
dibuang lebih dari 5 (≥ 6), maka tambahkan  angka 1 pada bilangan 
yang tersisa. Namun bila kurang dari 6 (≥ 5), maka tidak ada 
penambahan. Perkalian dengan 6 ini asalnya adalah 60, yaitu bilangan 
untuk mengkonversi dari desimal menjadi menit. Perubahan dari angka 
60 menjadi 6 karena bilangan pasangannya, dalam contoh diatas 
adalah 86, awalnya merupakan bilangan desimal 0,86 sehingga angka 
60 menjadi 6. 
b. Mail al- Awal 
Pengertian Mail al- Awal atau deklinasi adalah jarak matahari dari ( ). 
Cara mengetahui Mail al- Awal adalah: 
1. Letakkan khoith pada sittiny, tandai pada muri pada 23 dan 52 
menit, dari bagian- bagian yang sama. 
2. Pindahkan khoith ke darajah al- syamsi, maka yang ada dibawah 
muri adalah nilai Jaib Mail awal. 
3. Kemudian Qouskan jaib mail awal, maka hasilnya untuk 
mendapatkan mail awal. 
Rumus Kalkulator Karce 131 : 
SHIFT SIN (SIN(TGL+TFWT+BU‟D DRJT) X 23  52‟ : 60) 
EXE SHIFT DMS 
c. Bu‟ud al- Quthur 
Bu‟ud al- Quthur merupakan kejauhan atau busur yang dihitung dari 




lintasan matahari yang membagi lintasan menjadi dua bagian sama 
besar (bagian atas dan bagian bawah). 
Cara mengetahuinya: 
1. Letakkan khoith pada pada sittiny, dan tandai dengan muri pada 
jaib „ard al- balad. 
2. Kemudian pindahkan khoith pada mail- al awal hingga muri tepat 
pada lingkaran tersebut. 
3. Maka garis yang ada dibawah muri, terhitung dari jaib al-
mabsuthah samapi sittiny adalah nilai Bu‟ud al- Qutur. 
Rumus Kalkulator Karce 131: 
SIN MEL X SIN UB X 60 EXE SHIFT DMS 
d. Al- Ashl al- Muthlaq 
Pengertian Al- Ashl al- Muthlaq merupakan garis tegak lurus dari 
ghoyat sampai pada nisfu qous nahar. Qous nahar adalah lingkaran 
yang memisah antara timur dan barat. 
Cara mengetahuinya: 
1. Letakkan khoith pada sittiniy, tandai dengan muri pada jaib al-
tamam „ard al-balad, dan (90  - lintang tempat) dengan muri. 
2. Kemudian pindahkan khoith kepada lingkaran tamam mail awal 
(90  - deklinasi terjauh) sampai muri menempel pada lingkaran 
mail al-a‟dhom. 
3. Garis lurus dari muri ke bawah berupa Juyub al-Mabsuthah 




4. Apabila salah satu deklinasi ataupun lintang tempat tidak 
diketahui, maka al-Ashl al- Muthlaqnya adalah jaib at-tamam (90  
- lintang tempat atau 90  - deklinasi) yang sudah diketahui. 
5. Apabila kedua- duanya tidak diketahui, maka jaib al- Ashl al- 
Muthlaqnya adalah 60 atau nilainya 1 karena 60: 60 = 1. 
Apabila mail awalnya 0 maka jaib tamamnya „ard al- baladnya adalah 
ashl al-Muthlaq dan bila „ard al- balad 0 maka jaib mail awal adalah 
al- Ashl al- Muthlaq. Ketika kedua- duanya 0 maka al- Ashl 
muthlaqnya adalah 60. 
Rumus Kalkulator Karce 131: 
COS MEL X COS UB X 60 EXE SHIFT DMS 
e. Nisfu al- Fudlah 
Pengertian Nisfu al- Fudlah adalah busur dari tempat berputarnya 
matahari antara garis tengahnya dan lingkaran ufuk. Adapun cara 
mengetahuinya sebagai berikut: 
1. Letakkan khoith pada sittiniy dan tandai dengan muri pada al- ashl 
al- Mutlaq . 
2. Kemudian pindahkan khoith sehingga muri diatas bu‟ud al- Qutur. 
3. Maka sudut yang ada dibawah khoith terhitung dari awal Qaus 
adalah nisfu al- Fudlah. 




SHIFT SIN (TAN MEL X TAN UB) EXE SHIFT DMS 
f. Ghoyah al- Irtifa‟ 
Pada bab ini menjelaskan ghoyah al- irtifa‟ adalah titik puncak 
matahari dari dataran lingkaran ufuk. Cara mengethauinya sebagai 
berikut: 
1. Mencarai dahulu tamam „Ard al-balad (lintang tempat). 
2. Tambahkan mail awal pada tamam lintang daerah yang dihitung, 
ketika mailnya januby. 
3. Dan dikurangi dengan lintang, apabila mailnya syimali. 
4. Hasil dari penambahan atau pengurangan tersebut adalah ghoyatul 
al- irtifa‟. 
g. Dzil dan Irtifa‟ 
Dzil adalah menghitung bayangan suatu benda dari ketinggian 
matahari. Sedangkan irtifa‟ adalah mengetahui ketinggian matahari 
dari bayangan suatu benda. Adapun cara mengetahuinya sebagai 
berikut: 
h. Al- Ashl al- Mu‟adal 
Pada bab ini dijelaskan bahwa Al- Ashl al- Mu‟adal adalah garis lurus 
dari markaz bintang yang ketika berada ditempat itu dalam dataran 
tinggi bundaran irtifa‟ dengan posisi melingkar pada jari- jari dairoh 
irtifa‟. Cara mengetahuinya sebagai berikut: 




2. Kemudian jaib irtifa‟ ditambah bu;du al- Quthr apabila mailnya 
Syimaly, 
3. Dan ambilah selisih dari keduanya pada mail januby. 
4. Maka hasil dari penambahan atau selisih tersebut adalah al- Ashl 
al- mu‟adal. 
i. Auqot as- Salat 
1. Mengetahui awal waktu Maghrib dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini 
dengan ketentuan jika mailnya januby maka tambahkan nisfu al- 
Fudlah pada jam 6 dan jika mailnya syimaly maka kurangkan 
Nisfu Fudlah pada jam 6, dan hasilnya tambahkan Daqoiq 
tamkiniyyah 3,5 menit pada hasilnya, maka jumlahnya adalah 
waktu maghrib. Adapun konsepm perhitungan penggunaan rumus 
menggunakan kalkulator karce 131 untuk menentuka waktu salat 
maghrib yaitu: 
RUMUS KALKULATOR KARCE 131 Waktu 
Maghrib 
12 + 6 + NISFU FUDLAH X DAQOIQ 
TAMKINIYYAH + IHTIYAT EXE SHIFT 
DMS 
Januby 
12 + 6 - NISFU FUDLAH X DAQOIQ 






2. Mengetahui waktu Isya‟, terlebih dahulu apabila mailnya januby 
maka tambahkan Bu‟du al- Quthur pada jaibnya 17  dan jika 
mailnya syimaly maka kurangkan Bu‟du al- Quthur, maka hasil 
dari pengurangan atau penjumlahan tersebut dinamakan asal 
muadal. Kemudian letakkan khoith pada sittiny lalu tandai dengan 
muri pada al ashl al- mutlaq, kemudian pindahkan khoith sehingga 
muri diatas asal muadal, maka nilai yang ada dibawah khoith 
terhitung dari awal qous adalah waktu isya. Cara perhitungan 
menggunakan kalkulator karce 131 sebagai berikut:  
RUMUS KALKULATOR KARCE 131 Waktu Isya‟ 
12 + 6 + SHIFT SIN ((17  + B QTUR) : ASL 
MUTLAQ) X 0  4‟ + IHTIYAT EXE SHIFT 
DMS 
Januby 
12 + 6 - SHIFT SIN ((17  + B QTUR) : ASL 
MUTLAQ) X 0  4‟ + IHTIYAT EXE SHIFT 
DMS 
Syimaly 
3. Mengetahui waktu Subuh dalam kitab Ittifaaqul Kaifiyataini, 
terlebuh dahulu menentukkan apabila mailnya januby maka 
tambahkan Bu‟du al- Quthur pada jaibnya 19  dan jika mailnya 
syimaly maka kurangkan Bu‟du al- Quthur, maka hasil dari 
pengurangan atau penjumlahan tersebut dinamakan asal muadal. 
Kemudian letakkan khoith pada sittiny lalu tandai dengan muri 
pada al ashl al- mutlaq, kemudian pindahkan khoith sehingga muri 




dari awal qous adalah waktu isya. Cara perhitungan menggunakan 
kalkulator karce 131 sebagai berikut: 
RUMUS KALKULATOR KARCE 131 Waktu 
Subuh 
SHIFT COS (( 19  + B QUTR) + ASL 
MUTLAQ) X 0  4‟ + IHTIYAT EXE SHIFT 
DMS 
Januby 
SHIFT COS (( 19  - B QUTR) + ASL 
MUTLAQ) X 0  4‟ + IHTIYAT 
Syimaly 
4. Mengetahui Waktu Dhuhur, dengen menentukkan menjumlahkan 
jam 12 ditambah Daqoiq Tamkiniyyah. Adapun cara 
perhitungannya menggunakan rumus kalkulator karce 131 adalah 
sebagai berikut: 
RUMUS KALKULATOR KARCE 131 WAKTU 
DHUHUR 
12 + D TAMKINIYYAH : IHTIYAT EXE 
SHIFT DMS 
Januby 
12 + D TAMKINIYYAH : IHTIYAT EXE 
SHIFT DMS 
Syimaly 
5. Mengetahui waktu Asar dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini terlebih 
dahulu mencari nilai pada ghoyatul irtifa‟ dan cari dzil mabsuthnya 
pada qomah yang dikehendaki, tambahkan qomah tersebut pada 




dzil asar tersebut melalui jaib tamam dan qomahnya malalui 
sittiny, letakkan khoith pada titik pertemuannya, maka nilai yang 
terdapat di bawahnya khoith dihitung dari awal qous adalah 
irtifa‟ul asar. Kemudian ketahuilah jaib irtifa‟ asar lalu jaib irtifa‟ 
asar ditambah bu‟ud quthur pada mail syimaly dan dikurangi bu‟ud 
quthur pada mail januby, maka hasilnya disebut asal muadal. 
Kemudian letakkan khoith pada sittiniy, tandai dengan muri pada 
ashl al- mutlaq, kemudian pindahkan khoith sehingga  muri diatas 
asal muadal, maka yang ada dibawah khoith terhitung dari akhir 
qous adalah waktu asar. Adapun rumus dalam kalkulator karce 131 
sebagai berikut: 
a). Mencari Ghoyatul Irtfa‟ 
GHOYATUL 
IRTIFA‟ 
RUMUS KALKULATOR KARCE 131 
Januby 90 – UB + MEL AWAL 
Syimaly 90 – UB – MEL AWAL 
b). Mencari Dzil  Asar 
 DZIL ASAR RUMUS KALKULATOR KARCE 131 
QOMAH : TAN GHOYAH IRTIFA‟ + QOMAH EXE SHIFT 
DMS 
c). Mencari Irtifa‟ Asar 




SHIFT TAN ( QOMAH : DZIL ASAR) EXE SHIFT DMS 
             d). Menentukan Waktu Asar 
RUMUS KALKULATOR KARCE 
131 
WAKTU ASAR 
12 + SHIFT COS ((JEB IRT ASAR – B QTUR) : 
ASAL MUTLAQ X 0  4‟ + IHTIYAT EXE SHIFT 
DMS 
Januby 
12 + SHIFT COS ((JEB IRT ASAR + B QTUR) : 




Tafawut berasal dari bahasa Arab, yang artinya selisih yaitu selisih 
antara dua data. Tafawut ini digunakan sebagai harga selisih hari antara 
umur satu bulan dengan tanggal permulaan zodiac yang ada pada bulan 
itu. Misalnya umur bulan Maret adalah 31 hari, sementara permulaan 
zodiac Aries adalah 21 Maret. Maka tafawutnya adalah 31- 21 = 10. 





Dalam kitab Ittifaqul kaifiyataini, ihtiyat menggunakan 4-5 menit. 
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l. Daqo‟iq at- tamkiniyyah 
Daqo‟iq at- tamkiniyyah adalah menit- menit yang selalu 
diikutsertakan dalam menghisab saat matahari terbenam, terbit awal, 
waktu isya‟ dan awal waktu subuh. Daqo‟iq at- tamkiniyyah 
merupakan kumpulan daripada garis tengah matahari ditambah refraksi 
ditambah kerendahan ufuk dikurangi horizontal parallax.
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C. Contoh Perhitungan dalam Kitab Ittifaqul Kaifiyataini 
Contoh Perhitungan: 
Menentukan waktu salat dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini untuk 
tanggal 1 Januari 2019. Untuk mengetahui waktu salat dalam kitab Ittifaqul 
Kaifiyataini, terlebih dahulu ketahuilah mail awal, bu‟ud al Quthur, al- ashl 
mutlaq, dan nisfu al- fudlah. 
a. Mail al- Awal 
Keterangan 
Tanggal 1 Januari  
Tafawut 9 (selatan) 
Darojatu asy-syams 10 (Januari/ Selatan) 
Mail al- awal
92
 -23  3‟ 45” 
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 Perhitungan ini dilakukan pada bulan Januari, di mana matahari sedang berada pada 




Menghitung Mail al –Awal dengan Rumus Kalkulator Karce 131 
SHIFT SIN (SIN(TGL+TFWT+BU‟D DRJT) X 23  52‟ : 60) EXE 
SHIFT DMS 
b. Bu‟ud al- Quthur 
Keterangan Derajat Menit Detik 
Lintang Kendal 6 56 0 
Jaibnya Lintang Kendal 7 14 34 
Mail al- Awal 23 3 45 
Bu‟ud al- Quthur 2 50 14 
  
Menghitung Bu‟ud al- Quthur dengan Rumus Kalkulator Karce 
131 
SIN MEL X SIN UB X 60 EXE SHIFT DMS 
c. Al- Ashl al Mutlaq 
Keterangan Derajat Menit Detik 
Tamamnya Lintang Kendal 83 4 0 
Jaib Tamamnya Lintang Kendal 
(-) 




Mail al- Awal 23 3 45 
Tamam mail al- Awal 66 56 15 
Al- ashl al Mutlaq 54  48 4 
   
Menghitung Al- ashl al- Mutlaq dengan Kalkulator Karce 131 
COS MEL X COS UB X 60 EXE SHIFT DMS 
d. Nisfu al- Fudlah 
Keterangan Derajat Menit Detik 
Al- Ashl al Mutlaq 54 48 4 
Bu‟ud al- Quthur 2 50 14 
Nisfu al- Fudlah 2 58 4 
 
Menghitung Nisfu al- Fudlah dengan Kalkulator Karce 131 






e. Ghoyah al- Irtifa‟ 
Keterangan Derajat Menit Detik 
Tamamnya Lintang Kendal 83 4 0 
Mail a- Awal  23 3 45     (+) 
Jumlahb 106 7 45 
Kaedah – (90) 90 0 0    
Hasil Pengurangan 16 7 45 
Ghoyatul  Irtifa‟ 83 52 15 
Adapun Hasil perhitungan Mail al- Awal, Bu‟ud al Quthur, al- 
Ashl al Mutlaq, Nisfu al- Fudlah dan Ghoyah Irtifa‟ sebagai berikut: 
Keterangan Derajat Menit Detik 
Tanggal (1 Januari)    
Tafawut (9)    




Mail al- Awal 23 3 45 
Bu‟ud al- Quthur 2 50 14 
Ashl al- Mutlaq 45 48 4 
Niful al- Fudlah 2 58 4 
f. Waktu Maghrib 
Keterangan Derajat Menit Detik 
Nisfu fudlah 2 58 4 
Jam Nisfu Fudlah 0        8         3      52 0     12 
Jam Nisful fudlah 0 11 52 
Jam
93
 6 0 0      (+) 
Hasil 6 11 52 
Daqoiqut Tamkiniyyah 0 3 30 
Daqoiq Ihtiyat 0 4 0      (+) 
Waktu Maghrib 6 19 22 
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Rumus Kalkulator karce 131=  
12 + 6 + NISFU FUDLAH X DAQOIQ 
TAMKINIYYAH + IHTIYAT EXE SHIFT DMS 
Januby 
12 + 6 + 2  58‟ 4” X 0  3‟ 30” + 0  4‟ 0” = 18  
e). Waktu Isya 
Keterangan Derajat Menit Detik 
Irtifa‟ 1794 0 0 
Bu‟ud Quthur 2 50 14  (+) 
Asal Mu‟adal 19 50 14 
Ashl Mutlaq 54 48 4 
Al- Hasil / Sudut Isya‟ 21 13 20 
Kaedah 4 menit
95
 1      24 0      52 1      20 
Hasil konversi dari derajat ke jam J M D 
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 1 24 53 
Jam 6 0 0 
Daqoiq Ihyiyat 0 4 0   (+) 
Waktu Isya‟  7 28 53 
   
Rumus Kalkulator Karce 131: 
12 + 6 + SHIFT SIN ((17  + B QTUR) : ASL 
MUTLAQ) X 0  4‟ + IHTIYAT EXE SHIFT DMS 
Januby 
12 + 6 + SHIFT SIN ((17  + 2        ) : 54  48‟ 4” X 
0  4” =  
 
f). Waktu Subuh 
Keterangan Derajat Menit Detik 
Irtifa‟ 19 0 0 
Bu‟ud Quthur 2 50 14   (+) 




Al- Ashl Mu‟adal 54 48 4 
Al Hasil / Sudut Subuh 66 31 0 
Kaedah 4
96
 4      24 2        4 0        0 
Waktu Subuh Sebelum Ihtiyat 4 26 4 
Daqaiq Ihtiyat 0 4 0 
Waktu Subuh 4 30 4 
 g). Waktu Zuhur 
Keterangan Derajat Menit Detik 
Jam 12 0 0 
Daqoiq Tamkiniyyah 0 4 0    (+) 
Waktu Zuhur 12 4 0 
h). Waktu Asar 
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Keterangan Derajat Menit Detik 
Ghoyah al- irtifa‟ 73 52 15 
Dhiluhu al- mabsuth 2 1 28 
Qomah 7 0 0 
Dhil al- ashr 9 1 58 
Irtifa‟ al- ashr 37 47 59 
Jaib Irtifa‟ al- ashr 36 47 17 
Bu‟ud al- Quthur 2 50 14 
Al- Ashl muadal 33 57 3 
Al- Ashl Mutlaq 54 48 4 
Al hasil al- mutlaq 51 43 6 
Kaedah 4 menit    
Hasil Konferensi derajat ke jam 3 26 52 
Ihtiyat 0 4 0 






ANALISIS METODE HISAB AWAL WAKTU SALAT DALAM KITAB 
ITTIFAQUL KAIFIYATAINI  
 
A. Analisis Metode Hisab Awal Waktu Salat dalam Kitab Ittifaqul 
Kaifiyataini  
Salat merupakan tiang agama bagi orang islam. Salah satu syarat 
sahnya salat adalah mengetahui masuknya waktu salat tersebut. Apabila salat 
dilakukan sebelum waktunya atau sesudah waktunya berlalu maka tidak sah. 
Dalam mengerjakan salat lima waktu, kaum muslimin sepakat bahwa salat 
lima waktu harus dikerjakan pada waktu- waktu yang telah ditentukan 
berdasarkan al- Qur‟an dan Hadist. Para ulama berselisih pendapat mengenai 
kapan dimulainya atau dilaksanakannya salat lima waktu tersebut. Meskipun 
perselisihan tersebut dalam penentuan waktu salat tidak menimbulkan sesuatu 
yang besar, tetapi bagaimana jika perbedaan tersebut telah melebihi 5 menit. 
Tentu itu akan menjadi sebuah persoalan bagi kita semua, semisalnya yang 
mana seharusnya waktu tersebut sudah memasuki waktu Asar, tetapi masih 
ada yang melaksanakan salat Dhuhur. Pada dasarnya perbedaan hasil 
perhitungan dalam penentuan waktu salat, disebabkan karena banyaknya 
metode- metode perhitungan penentuan waktu salat yang digunakan. Setiap 
metode penentuan waktu salat menghasilkan hasil hisab yang terkadang 
berbeda karena penggunaan data- data yang digunakan berbeda, bahkan 





program, dimana terkadang setiap algoritma perhitungannya mempunyai 
tingkat keakurasian yang berbeda- beda. 
Dalam menentukan awal waktu salat, kaum muslimin menggunakan 
berbagai metode yang digunakan untuk mengasumsikan menentukan waktu- 
waktu salat tersebut. Metode yang dilakukan misalnya menggunakan metode 
klasik dan menggunakan metode kontemporer. Metode klasik merupakan 
metode yang digunakan dan dihasilkan dari pemikiran ulama- ulama pada 
zaman dahulu yang masih cenderung sederhana, baik dalam konsep 
perhitungan maupun data- data yang digunakan, prosesnya lebih panjang, 
cenderung lebih ribet dan menyita banyak waktu. Sedangkan metode 
kontemporer merupakan metode yang menggunakan data- data astronomis 
dan dalam pengambilan datanya menggunakan ephimeris. Ada sebagian dari 
mereka yang mengasumsikan bahwa cara menentukan waktu salat adalah 
dengan menggunakan cara melihat langsung tanda- tanda alam sebagaimana 
secara tekstual dalam hadist- hadist nabi, seperti menggunakan alat bantu 
rubu‟ mujayyab, tongkat istiwa‟. Metode ini yang digunkan oleh madzhab 
rukyah dalam persoalan penentuan waktu- waktu salat. Sedangkan sebagian 
yang lain, menggunakan pemahaman secara kontekstual, sesuai dengan 
maksud yang ada pada nash- nash tersebut dimana awal dan akhir waktu salat 
ditentukan oleh posisi matahari dilihat dari suatu tempat di bumi, sehingga 
metode atau cara yang dipakai adalah menggunakan hisab (menghitung waktu 
salat). Namun dengan adanya perbedaan madzhab rukyah maupun madzhab 





dalam persoalan penentuan waktu salat yang berlaku di masyarakat, kedua 
madzhab tersebut sudah diakui keakuratan hasilnya.  
Dalam penentuan jadwal waktu salat, data astronomis terpenting 
adalah ketika posisi matahari dalam keadaan horizon, terutama ketinggian 
atau jarak zenith. Fenomena yang di cari erat kaitannya dengan posisi 
matahari adalah fajar (morning twilght), terbit, melintasi meridian, terbenam, 
senja (evening twilight). Berdasarkan hal tersebut fenomena yang ada dalam 
dalil agama (Al- Qur‟an dan hadis) menjadi posisi matahari. Sebenarnya 
penafsiran tersebut belum disepakati secara menyeluruh, tetapi karena 




Penentuan awal waktu salat dengan menggunakan fenomena alam 
sudah jarang digunakan dan dipraktekan dikalangan kaum muslim. Pada 
zaman dulu mungkin masih banyak metode penentuan waktu salat dengan 
melihat fenomena alam, seperti dikalangan pesantren, dan orang terdahulu 
misalnya  yang menggunakan bayangan matahari untuk menentukan waktu 
salat. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, pada sekarang ini 
memberikan kemudahan khususnya dalam perkembangan ilmu falak, untuk 
mengetahui penentuan waktu salat. Hal ini disebabkan para ahli falak telah 
menemukan metode yang dianggap lebih mempermudah kaum muslim untuk 
mengetahui kapan awal waktu salat tiba, yaitu penentuan awal waktu salat 
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dengan menggunakan metode hisab yang memberikan data waktu salat sesuai 
syariat islam, dan memudahkan kaum muslim dalam menjalankan ibadah. 
Sebagaimana dalam kitab ilmu falak Ittifaqul Kaifiyataini karya 
Nasukha dalam menentukan awal waktu salat menggunakan hisab yang 
memberikan keakuratan dan kemudahan bagi kaum muslim dalam 
menentukan awal waktu salat, sesuai dengan Al- Qur‟an maupun dalam 
Sunnah Nabi SAW. Menghitung awal waktu salat dalam kitab ilmu falak 
Ittifaqul Kaifiyataini, ada beberapa hal yang harus diketahui terlebih dahulu 
diantaranya mengetahui tanggal, bulan yang akan dihitung, mengetahui 
lintang tempat dan bujur tempat. Menentukan suatu keadaan tempat, dimana 
proses perhitunga daerah yang akan dihitung dengan tepat, merupakan hal 
perlu diperhatikan, karena perbedaan bujur menyebabkan berbedanya waktu 
suatu daerah.  
Selanjutnya untuk menghisab waktu salat dalam kitab Ittifaqul 
Kaifiyataini langkah yang dilakukan yaitu menentukan mail al- awal, bu‟ud 
al- Quthur, as ashl al- mutlaq, nisfu al- fudlah dan ghoyatul irtifa‟. Untuk 
menentuk data- data tersebut Nasukha menambahkan rumus kalkulator karce 
131, yang merupakan transformasi data- data yang telah dicari dalam rubu‟ 
sehingga mempermudah dalam proses penentuan waktu salat yang akan 
dicari. Berikut rumus- rumus data perhitungan dari rubu‟ mujayyab yang 
ditransformasikan ke dalam kalkulator karce 131: 





Rumus Kalkulator Karce 131 : 
SHIFT SIN (SIN(TGL+TFWT+BU‟D DRJT) X 23  52‟ : 60) EXE 
SHIFT DMS 
b. Bu‟ud al- Quthur 
Rumus Kalkulator Karce 131: 
SIN MEL X SIN UB X 60 EXE SHIFT DMS 
c. Al- Ashl al- Muthlaq 
Rumus Kalkulator Karce 131: 
COS MEL X COS UB X 60 EXE SHIFT DMS 
d. Nisfu al- Fudlah 
Rumus Kalkulator Karce 131: 
SHIFT SIN (TAN MEL X TAN UB) EXE SHIFT DMS 
e. Waktu Maghrib 
RUMUS KALKULATOR KARCE 131 Waktu 
Maghrib 
12 + 6 + NISFU FUDLAH X DAQOIQ 






12 + 6 - NISFU FUDLAH X DAQOIQ 
TAMKINIYYAH + IHTIYAT EXE SHIFT DMS 
Syimaly 
f. Waktu Isya‟ 
RUMUS KALKULATOR KARCE 131 Waktu Isya‟ 
12 + 6 + SHIFT SIN ((17  + B QTUR) : ASL 
MUTLAQ) X 0  4‟ + IHTIYAT EXE SHIFT DMS 
Januby 
12 + 6 - SHIFT SIN ((17  + B QTUR) : ASL 
MUTLAQ) X 0  4‟ + IHTIYAT EXE SHIFT DMS 
Syimaly 
g. Waktu Subuh 
RUMUS KALKULATOR KARCE 131 Waktu 
Subuh 
SHIFT COS (( 19  + B QUTR) + ASL MUTLAQ) X 0  4‟ 
+ IHTIYAT EXE SHIFT DMS 
Januby 
SHIFT COS (( 19  - B QUTR) + ASL MUTLAQ) X 0  4‟ + 
IHTIYAT 
Syimaly 
h). Waktu Zuhur 
RUMUS KALKULATOR KARCE 131 WAKTU 
DHUHUR 
12 + D TAMKINIYYAH : IHTIYAT EXE SHIFT DMS Januby 





i). Waktu Asar 
RUMUS KALKULATOR KARCE 131 WAKTU ASAR 
12 + SHIFT COS ((JEB IRT ASAR – B QTUR) : ASAL 
MUTLAQ X 0  4‟ + IHTIYAT EXE SHIFT DMS 
Januby 
12 + SHIFT COS ((JEB IRT ASAR + B QTUR) : ASAL 
MUTLAQ X 0  4‟ + IHTIYAT EXE SHIFT DMS 
Syimaly 
 
Dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini, proses perhitungan yang dibuat 
Nasukha sudah menggunakan rumus trigonometri di dalamnya. Konsep 
trigonometri pada rubu‟ mujayyab berdasarkan kepada hitungan sexsagesimal 
(hitungan yang berdasar kepada bilangan 60), dimana sin 90  = cos 0  = 60 
dan sin 0  = cos 90  = 0.  
Meskipun kitab Ittifaqul Kaifiyataini memadukan penggunaan rubu‟ 
mujayyab dengan menggunakan kalkulator karce 131, penggunaan kalkultor 
karce disini tidak berarti membuat suatu rumus baru, tetapi hanya 
memasukkan data- data yang ada dalam rubu‟ dimasukkan dalam kalkulator, 
dengan kata lain rumus yang ada pada rubu‟ mujayyab dibahasakan kedalam 
kalkulator. Hal ini bisa di lihat dari rumus kalkulator karce 131 yang di 
sajikan kitab Ittifaqul Kaifiyataini sebagai berikut: 
1. Rumus – rumus waktu salat dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini 
Secara keseluruhan data- data yang ada pada rubu‟ mujayyab yang di 





a. Mail awal = Sin Darojatu Syams x Sin 23  27‟ 
b. Bu‟ud quthur = Perkalian sin 
Bahasa kalkulator = Sin   x Sin deklinasi = Bu‟ud Quthur 
c. Ashl al- Mutlaq = Perkalian Cosinus 
Bahasa Kalkulator = Cos   x Cos deklinasi = Ashl al- Mutlaq 
d. Nisfu Fudlah = Perkalian Tangen 
Bahasa Kalkulator = Tan   x Tan deklinasi = Nisfu Fudlah 
e. Contoh rumus perhitungan waktu salat Isya‟ 
Waktu Isya‟ = WK + t : 15 + (BD – Bx) : 15 
Cos 
t   
= - Tan   x tan dek + sin h : Cos   : Cos dek 
          = - Sin   x Sin dek + Sin h 
             Cos   x Cos dek 
   = Bu‟ud Quthur  
      Ashl al Mutlaq 
2. Rumus yang di gunakan dalam kitab Ittifaaqul Kaifiayataini sudah 
menggunakan trigonometri bola, seperti menghitung deklinasi sebagai 
berikut: 
a). Deklinasi =  Sin    =   Sin 90 
            Sin dek   Sin   
        = Sin dek = Sin   x Sin   
                               Sin 90 
        = Sin dek = Sin   x Sin   





Cos ( 90 –dek) = Cos   x cos ( 90 –   ) +  Sin   - Sin ( 90 –  )      
x Sin   
Sin dek = Cos   x Sin   + Sin   x Cos   x Sin   
Trigonometri yang digunakan dalam kitab Ittifaqul 
Kaifiyataini yang sudah terprogram pada kalkulator. Trigonometri 
kalkulator ini berdasarkan kepada bilangan biasa yaitu 1. Dalam 
aplikasinya berlaku sin 90  = cos 0  = 1 dan sin 0  = cos 90  = 0. 
Sehingga perbandingan trigonometri kalkulator dengan rubu‟ 
mujayyab menjadi 60 : 1.
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 Dengan demikian nilai- nilai yang 
diperoleh melalui rubu‟ mujayyab harus dibagi dengan 60 agar 
memperoleh nilai yang sesuai pada kalkulator. Gambaran 
trigonometri dalam rubu‟ mujayyab adalah sebagai berikut: 
1. Sinus 
 Sinus didefinisikan sebagai perbandingan sisi segitiga yang 
ada di depan sudut dengan sisi miring (dengan catatan bahwa 
segitiga itu adalah segitiga siku- siku atau salah satu segitiganya 
adalah 90 .99 Untuk mengetahui nilai sinus (jaib) pada rubu‟ 
mujayyab dari sebuah sudut (CMB) dapat dibaca langsung pada 
sisi sittiniy.  
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Cosinus diartikan sebagai perbandingan sisi segitiga yang 
terletak disamping sudut dengan sisi miring (dengan catatan 
bahwa segitiga itu adalah segitiga siku- siku atau salah satu 
sudutnya segitiga 90 ). Adapun nilai cosinus dalam rubu‟ adalah 
tamam al- jaib yang merupakan sudut yang didefinisikan 
sebagai sinus dari bagian sisi tersebut. 
3. Tangen 
Dalam matematika, tangen diartikan sebagai perbandingan sisi 
segitiga yang ada di depan sudut dengan sisi segitiga yang 
terletak di sudut, dengan catatan bahwa segitiga itu adalah 
segitiga siku- siku atau salah satu sudut segitiganya 90 . Nilai 
tangen dan cotangen pada rubu‟ mujayyab bisa dihitung yaitu 
dengan mendefinisikan fungsinya. 
 Kalkulator yang digunakan dalam perhitungan kitab 
Ittifaqul Kaifiyataini merupakan jenis kalkulator scientific. 
Kalkulator karce 131 merupakan jenis kalkulator yang 
mengkombinasikan antara mode INV sebgai pengaktif fungsi 
kedua dan DMS sebagai tombol derajatnya, atau kalkulator 
model ini disebut dengan kalkulator model III. Beberapa 
kalkulator ada yang mengkombinasikan Shift dangan DMS. 
Dalam penggunannya, mayoritas kalkulator ini mendahulukan 





Di antaranya merek kalkulator karce 131. Kalkulator dengan 
model INV + DMS atau Shift + DMS juga termasuk kalkulator 
yang mudah di pahami bagi para pemula. Harganya biasanya 
lebih murah daripada kalkulator model I.
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Jalan perhitungan yang ada pada kitab ittifaqul kaifiyataini, 
yang berasal dari rubu‟ sudah menggambarkan sistem trigonometri 
bola. Hal ini bisa dilihat dalam aplikasi mencari data – data yang 
diperlukan dalam perhitungan. Jika pada rubu‟ mujayyab terdapat 
data Sittiny, Juyub al- Mabsuth, Juyub al- Mankush, Khaith dan 
Muri, maka ketika data- data tersebut dirubah dalam bahasa 
kalkulator menjadi Qous irtifa‟ yang berarti sinus, Sittiniy yang 
berarti Cosinus, dan Jaib tamam yang artinya Tan, sesuai dengan 
penggunaan sistem trigonometri yang yang digunakan pada zaman 
sekarang. 
B. Analisis Keakurasian Penentuan Waktu Salat dalam Kitab Ittifaqul 
Kaifiyataini  
Mempelajari ilmu falak penting bagi masyarakat terutama orang 
Islam, karena dengan memggunakan ilmu falak, kita dapat mengetahui awal 
dan akhir salat dengan waktu yang lebih akurat, menentukan arah kiblat, 
menentukan awal Ramadhan, dan menentukan penentuan1 syawal, penentuan 
hari raya idul adha untuk pelaksanaan ibadah haji dan sebagainya. Peran ilmu 
falak sangat penting bagi umat muslim karena berhubungan dengan 
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keabsahan ibadah, sehingga ilmu falak masih berkembang sampai sekarang 
ini. 
Dalam mengukur tingkat keakuratan suatu sistem atau metode 
perhitungan diperlukan suatu tolak ukur atau acuan. Untuk menganalsis 
keakuratan hisab waktu salat yang ada pada kitab Ittifaqul Kaifiyataini, 
penulis melakukan komparasi dengan menggunakan metode kontemporer. 
1. Konsep Perhitungan 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, dapat diketahui 
bahwa kitab Ittifaqul Kaifiyataini merupakan kitab yang menggunakan 
alat rubu‟ mujayyab sebagai metode penentuan waktu salat dan 
dikombinasi dengan menggunakan kalkulator karce 131 untuk 
mempermudah dalam menentukan hasil perhitungannya. Penggunaan 
rubu‟ mujayyab dalam kitab tersebut, penulis berpendapat bahwa data 
yang diperoleh menggunakan rubu‟ mujayyab di mana alat tersebut 
berbentuk seperempat lingkaran, menghasilkan data- data perhitungan 
yang masih kasar dan memilki tingkat ketelitian yang masih rendah. 
Perhitungan menggunakan rubu‟ mujayyab masih menggunakan 
perkiraan  dalam keakurasiannya, apalagi ukuran rubu‟ mujayyab 
berbeda- beda terlebih jika ukurannya lebih kecil. 
Dalam kitab  Ittifaqul Kaifiyataini meskipun dalam 
pembahasannya menggunakan perpaduan kalkulator karce 131, kitab 
ini menstranformasikan perhitungan pada rubu‟ yang dirubah 





untuk menentukan hasil perhitungannya khususnya bagi para siswa di 
madrasah 01 kecamatan kangkung. Dalam praktek perhitungannya 
ketika melakukan penelitian menggunakan alat ini, terkadang 
penggunaan alat rubu‟ mujayyab, terkadang mengalami kesulitan 
untuk memperkirakan data yang akan dihitung karena angka- angka 
yang ada pada rubu‟ tidak dicantumkan satuannya secara rinci dan 
jelas. Namun bagi pengguna alat ini harus memperkirakan sendiri 
berapa angka yang akan diamati. Oleh karena itu, dimudahkan dengan 
adanya tranformasi rubu‟ ke dalam kalkulator karce 131 memberikan 
kemudahan bagi siapa saja yang mempelajarinya. 
Hasil perhitungan antara metode kontemporer dengan  metode 
yang terdapat dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini, menghasilkan selisih 0 
- 6 menit. Berikut hasil perhitungan tiga contoh berdasarkan deklinasi 
utara, selatan dan deklinasi 0  yaitu pada tanggal 1 Januari 2019, 11 
Juni 2019, dan 22 Maret 2019. 
 1). Perhitungan pada 1 Januari 2019. 
Sistem Kontemporer (Ephimeris) Sistem Klasik (Ittifaqul 
Kaifiyataini) 
Lintang ( ) -6  56‟ 32” LS Lintang ( ) -6  56‟  
Bujur (λ) 110  13‟ 38” BT Bujur (λ) 110  13” 
Deklinasi (δ) -23  1‟ 21” Mail al- Awal 
(δ)101 
-23  3‟ 
45” 
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 2). Perhitungan pada 11 Juni 2019 
Sistem Kontemporer (Ephimeris) Sistem Klasik (Ittifaqul 
Kaifiyataini) 
Lintang ( ) -6  56‟ 32” LS Lintang ( ) -6  56‟  
Bujur (λ) 110  13‟ 38” BT Bujur (λ) 110  
13” 
Deklinasi (δ) 23  3‟ 38” Mail al- Awal (δ) 23  3‟ 
45” 























































 3). Perhitungan pada 22 Maret 2019. 
 Sistem Kontemporer 
(Ephimeris) 
Sistem Klasik (Ittifaqul 
Kaifiyataini) 
Lintang ( ) -6  56‟ 32” Lintang ( ) -6  56‟  
Bujur (λ) 110  13‟ 38” Bujur (λ) 110  13” 
Deklinasi (δ) 0  30‟ 37” Mail al- Awal (δ) 0  00‟ 00‟‟ 
    


























































Kitab Ittifaqul Kaifiyataini memiliki jalan perhitungan dalam 
menentukkan waktu salat, yang digolongkan dalam metode hisab 
Taqribi. Digolongkan dalam hisab Taqribi karena hasil 
perhitungannya masih bersifat perkiraan, dan melalui proses yang 
panjang, karena masih menggunakan alat bantu rubu‟ mujayyab 
sehingga ketika di komparasikan dengan menggunakan metode 
ephimeris, akan menghasilkan selisih beberapa menit. 
Hasil perhitungan berdasarakan ketiga contoh tersebut, 
menghasilkan selisih 0 – 6 menit. Selisih ini di sebabkan karena 
perbedaan data yang di gunakan dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini 
dengan ephimeris. Selisih yang signifikan terlihat dari waktu salat 
maghrib, isya‟ dan subuh. Hal tersebut di sebabkan karena 
perhitungan dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataiini tidak mencantumkan 
ketinggian tempat, kerendahan ufuk dan refraksi, sehingga 
menghasilkan tinggi matahari yang berbeda dengan data pada 
ephimeris. 
 Terdapat rumus yang salah pada kitab Ittifaqul Kaifiyataini, 
hal ini dapat di lihat pada contoh perhitungan waktu salat kedua untuk 
waktu asar, pada tanggal 11 juni 2019. Hasil perhitungan yang di 
hasilkan antara perhitungan pada kitab Ittifaqul Kaifiyataini dengan 
metode ephimeris memiliki selisih 1  3‟ 41, 37”. Selisih tersebut di 
sebabkan karena tinggi matahari untuk waktu isya‟ (-17) di dalam 





untuk perhitungan dalam kalkulator dengan rumus- rumus dari metode 
rubu‟ mujayyab seharusnya nilai 17 tersebut di jaibkan terlebih dahulu 
menjadi 17  32‟ 32,29” (hasil dari sin 17 x 60). Jika hasilnnya terlebih 
dahulu di jaibkan, maka hasil perhitungan memiliki selisih yang sama 
dengan contoh- contoh perhitungan pada metode ephimeris, seperti 
pada kedua contoh perhitungan waktu asar yang telah di jelaskan, 
hanya selisih pada menitnya saja, sekitar 3 menit. Rumus perhitungan 
waktu salat yang salah dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini sebagai 
berikut: 
1. Waktu Isya (Metode kitab Ittifaqul Kaifiyataini) 
Keterangan Derajat Menit Detik 
Irtifa‟ 17102 0 0 
Bu‟ud Quthur 2 50 14  (+) 
Asal Mu‟adal 14 9 46 
Ashl Mutlaq 54 48 4 
Al- Hasil / Sudut Isya‟ 14 58 39 
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 Angka 17 ini didapat dari pengamatan, bahwasannya jarak antara waktu maghrib 
dengan waktu isya‟ 1 jam 8 menit jika di derajadkan maka akan maka akan menghasilkan nilai 17 







 56    56 3      52 2     36 
Hasil konversi dari derajat ke 
jam 
J M D 
 0 59 54 
Jam 6 0 0 
Daqoiq Ihyiyat 0 4 0   (+) 
Waktu Isya‟  6 3 54 
Di rubah ke Waktu Daerah 17 39 51 
Perhitungan menggunakan rumus kalkulator yang terdapat 
di kalkulator karce 131 sebagai berikut: 
12 + 6 + SHIFT SIN ((17  + B QTUR) : ASL 
MUTLAQ) X 0  4‟ + IHTIYAT EXE SHIFT DMS 
Januby 
Penggunaan rumus di atas masih menggunakan tinggii 
matahari 17  berbentuk qous, sedangkan ketika memasukan data – 
data perhitungan dari rubu‟ mujayyab ke dalam kalkulator karce 
131,satuan qous tersebut harus dirubah kedalam bentuk jaib, terlebih 
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dahulu. Apabila satuan qous tersebut di rubah ke dalam bentuk jaib 
terlebih dahulu maka menghasilkan hasil perhitungannya sebagai 
berikut:  
12 + 6 + SHIFT SIN ((17            + 2        ) : 
54       ) X 0  4‟ + IHTIYAT EXE SHIFT DMS 
18          
Selisih yang di hasilkan ketika tinggi matahari 17  dirubah dari 
satuan qous ke dalam satuan jaib, maka menghasilkan selisih 
perhitungan yang sedikit dibandingakn ketika tinggi matahari tersebut 
belum di jaibkan ketika di bandingakn dengan metode ephimeris 
sbagai berikut: 
1. Waktu Isya (Metode Ephimeris) 
a). h0 (tinggi matahari) saat terbenam = -17  36‟ 36” 
b). Cos t0 = Sin ha : cos φ
x 
: cos   – tan φx x tan   
= Sin -17  36‟ 36” : cos -6  56‟ 32” : cos -23  1‟ 21” – tan -6  56‟ 
32” x tan -23  1‟ 21” 
  t0 = 106  13‟ 28,5” : 15 
  = 7  4‟ 53,9” 
c). Awal Isya‟ = pk. 12 + 7  30‟ 3,03” 
  = 19  4‟ 53,9” (Waktu Istiwa‟) 
Waktu Daerah= 12 – (0  0‟ 27”) + 106  13‟ 28,5”: 15 + (105 - 
110  13‟ 38”) : 15 




















 18  40‟ 35,65” 0  2‟ 57” 
 
Penentuan waktu salat dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini belum 
mencantumkan Equation of Time (Perata waktu). Koreksi ini berbeda 
dari hari ke hari berikutnya. Data ini di perlukan karena gerakan 
matahari di langit tidak selalu pada kecepatan yang sama (tidak 
bersifat konstan). Penentuan waktu salat dalam kitab Ittifaqul 
Kaifiyataini belum mencantumkan Equation of Time (Perata waktu). 
Perata waktu merupakan koreksi yang dapat digunakan untuk 
menghitung waktu matahari(biasa di sebut jam waktu yang selalu 
berjalan pada kecepatan yang sama) dari waktu matahari nyata. 
Koreksi ini berbeda dari hari kehari. Data ini diperlukan karena 
gerakan matahari di langit tidak selalu pada kecepatan yang sama 
(tidak bersifat konstan). Jam matahari menunjukkan waktu matahari 
nyata. Bahwa pada dasarnya adalah posisi mtahari di langit. 
Persamaan waktu memberitahu perbedaan antara waktu matahari 
nyata dan waktu matahari rata- rata. Kadang- kadang lambat dan 
terkadang cepat. Hal ini karena orbit bumi tidak bulat sempurna dan 





Penggunaan setiap metode dalam menentukkan waktu salat, 
tentunya memiliki kelebihan dan kekurang masing- masing. Kitab 
Ittifaqul Kaifiyataini memiliki beberapa kelebihan diantaranya: 
1.  Penggunaan metode waktu salat pada kitab Ittifaqul 
Kaifiyataini, menggunakan rubu‟ mujayyab yang dipadukan 
penggunaannya menggunakan kalkulator karce 131, 
memberikan hasil yang lebih rinci, karena dengan menggunakan 
kalkulator hasilnya akan lebih rinci dari menit sampai ke detik. 
2. Metode penentuan waktu salat dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini 
di golongkan dalam metode taqribi, dan masih di ajarkan di 
madrsah 01 Kangkung, karena metode perhitungannya tidak 
terlalu banyak rumusnya, dan tidak menggunakan banyak 
koreksi. 
3. Melestarikan khazanah keilmuan falak, dengan mengenalkan 
para peserta didik di madrasah, maupun di pondok pesantren, 
sebagai warisan keilmuan. 
Beberapa kelemahan yang di hasilkan dari data- data 
yang ada pada kitab Ittifaqul Kaifiyataini perlu, di perhatikan 








1. Bujur matahari masih memakai acuan zodiak. 
2. Metode dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini belum 
mencantumkan Equation of Time. 
3. Dalam perhitungan deklinasi matahari membutuhkan data 
mail kulli (obliguity) yaitu kemiringan ekliptika dari langit 
ke ekuator atau deklinasi maximal yang besarnya 23  27‟ / 
23  27‟sedangkan yang di pakai sekarang 23  26‟ 7”. 
4. Metode dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini belum 
mencantumkan ketinggian tempat untuk penentuan waktu 
maghrib, isya‟ dan subuh. 
5. Secara metode, kitab Ittifaqul Kaifiyataini di golongkan 
dalam metode taqribi, kemudian karena penggunannya 
menggunakan alat bantu rubu‟ mujayyab yang 
keakurasiannya 15 menit busur, dan jaibnya 1 jaib, 
mengakibatkan terlalu banyak perkiraan sehingga hasil 
perhitungannya melencengnya lebih banyak. 
6. Data deklinasi seperti yang ada pada rumusnya, masih 
taqribi tidak memakai data lintang matahari. 
7. Terdapat kesalahan rumus pada kitab Ittifaqul Kaifiyataini, 
seperti pada rumus waktu asar, ketika menghitung 
menggunakan kalkulator satuannya masih menggunakan 





8. Untuk kelengkapan datanya, belum mencantumkan koreksi, 
seperti refraksi dan kerendahan ufuk. 
9. Hasil perhitungannya masih menggunakan jam istiwa‟, 
sehingga harus ada transformasi ke waktu daerah, ketika 















Dari pembvahasan dan analisis yang penulis kaji, dapat penulis 
simpulkan dalam beberapa poin, yaitu: 
1. Kitab Ittifaqul Kaifiyataini merupakan metode hisab perhitungan 
waktu salat yang  memadukan 2 metode perhitungan yaitu kitab ini 
masih menggunakan alat bantu rubu‟ mujayyab, dan di bantu dengan 
menggunakan kalkulator karce 131 pada proses perhitungannya. 
Meskipun di padukan dengan menggunakan rumus yang ada pada 
kalkulator karce 131 dalam proses perhitungannya, rumus tersebut 
tidak menciptakan suatu rumus baru, tetapi hanya merubah bahasa 
rumusnya, yaitu bahasa rubu‟ di rubah ke bahasa kalkulator. Dua 
metode ini di gunakan untuk menyesuaikan hasil perhitungan yang ada 
pada rubu‟ mujayyab dengan menggunakan kalkulator, agar hasilnya 
lebih rinci sampai ke menit dan detik. 
2. Jalan perhitungan waktu salat yang terdapat dalam kitab Ittifaqul 
Kaifiyataini, dapat di golongkan dalam metode hisab taqribi, karena 
data - data hasil perhitungannya masih bersifat perkiraan jika di 
bandingkan menggunakan metode kontemporer yaitu ephimeris, 
sehingga menimbulkan selisih perhitungan beberapa menit. Metode 





kontemporer, memiliki selisih 0 - 6 menit. Metode hisab pada kitab 
Ittifaqul Kaifiyataini, tidak akurat jika di gunakan sebagai penentuan 
waktu salat, hal ini berdasarkan  pada data- data yang di gunakan 
masih bersifat perkiraan dan belum mencantumkan koreksi - koreksi 
perhitungan.  
B. Saran – Saran 
1. Kitab Ittifaqul Kaifiyataini ini perlu diadakan perbaikan, salah satunya 
perbaikan terhadap data – data yang terdapat di dalamnya. Perlu adanya 
suatu regulasi rumus baru dengan menggunakan data – data astronomi 
modern seiring berkembangnya metode hisab kontemporer, agar hasil 
yang di dapatkan semakin rinci dan menghasilan data yang lebih akurat. 
2. Meskipun masih terdapat kekurangan dari proses perhitungan dan data- 
data yang ada pada kitab Ittifaqul Kaifiyataini ini, namun kitab Ittifaqul 
Kaifiyataini harus tetap dijaga eksistensinya, dengan hasil perhitungana 
yang cukup akurat selisihnya jika di komparasikan dengan hisab 
kontemporer. 
3. Penggunaan kitab  Ittifaqul Kaifiyataini harus di lestarikan kepada 
masyarakat, khususnya di madrasah- madrasah yang ada di Indonesia, 
agar keilmuan para ulama terdahulu terus di wariskan, untuk 
mengembangkan ilmu falak bagi generasi selanjutnya.  
4. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, di harap mampu 





yang akurat, agar ilmu falak tetap eksis di masyarakat, karena berkaitan 
degan keabsahan suatu ibadah. 
C. Penutup 
Penulis mengucapkan syukur Alhamdulilah, kepada Allah Swt, karena 
telah menyelesaikan skripsi ini.  Meskipun penulis telah melakukan penelitian 
dengan semaksimal mungkin, tidak menutup kemungkinan jika masih 
terdapat banyak kekurangan dan kelemahan dalam skripsi ini. Olehkarena itu, 
kritik dan saran yang membangun senantiasa penulis nantikan. 
Harapan penulis, semoga para pembaca mendapatkan ilmu yang 
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Lampiran : 1 
Contoh Perhitungan Dengan Menggunakan Metode Ephimeris 
Perhitungan awal waktu salat untuk Kendal 1 Januari 2019. 
Data- data: 
1. Lintang tempat (φx) : -6  56‟ 32” 
2. Bujur tempat (λx) : 110  13‟ 38” 
3. Deklinasi ( ) : -23  1‟ 21” 
4. Equation of Time : -0  3‟ 18” 
5. Tinggi tempat (tt) : 100 m 
6. Ketinggian Matahari : 
a). zm (jarak zenith) :   – φx 
   
: -23  1‟ 21” – (-6  56‟ 32”) 
   :  -16  4‟ 49” 
   : +16  4‟ 49” 
b). Cotan hasar  : tan zm + 1 





  hasar : 37  49‟ 12,09” 
c). h. maghrib  : -1  7‟ 36” 
d). h. isya  : -17  36‟ 36” 
e). h. subuh  : -19  36‟ 36‟ 
f). h. terbit  : -1  7‟ 36” 
Awal Zuhur 
Zuhur = pk. 12 Waktu Hakiki (WH) 
WIB = WH – e + (λd – λx) : 15 
WIB = pk. 12 – (-0  3‟ 18”) + (105 - 110  13‟ 38) : 15 
 = pk. 12 – (-0  3‟ 18”) + -0  20‟ 55” 








a). zm (jarak zenith) :   – φx 
   
: -23  1‟ 21” – (-6  56‟ 32”) 





   : +16  4‟ 49” 
b). Cotan hasar  : tan zm + 1 
   : tan 16  4‟ 49” + 1 
  hasar : 37  49‟ 12,09” 
c). t0 (sudut matahari) awal asar  
Cos t0   = Sin ha : cos φ
x 
: cos   – tan φx x tan   
= Sin 37  49‟ 12,09” : cos -6  56‟ 32” : cos -23  1‟ 21” – tan -6  
56‟ 32” x tan -23  1‟ 21” 
          t0 = 51  43‟ 32,06” : 15 
  = 3  26‟ 54,14” 
Waktu Asar = pk. 12 + 3  26‟ 54,14” 
         = 15  26‟ 54,14” (Waktu Istiwa‟) 
Waktu Daerah= 12 – (-0  3‟ 18”) + 51  43‟ 32,06” : 15 + (105 - 110  13‟ 38”) : 15 







a). h0 (tinggi matahari) saat terbenam = -1  7‟ 36” 
b). Cos t0  = Sin ha : cos φ
x 





= Sin -1  7‟ 36” : cos -6  56‟ 32” : cos -23  1‟ 21” – tan -6  56‟ 
32” x tan -23  1‟ 21” 
  t0 = 94  12‟ 5,16” : 15 
     = 6  16‟ 48, 34” 
c). Awal Maghrib= pk.12 + 6  16‟ 48, 34” 
      = 18  16‟ 48, 34” (Waktu Istiwa) 
   Waktu Daerah = 12 – (-0  3‟ 18”) + 94  12‟ 5,16” : 15 + (105 - 110  13‟ 38”) : 
15 







a). h0 (tinggi matahari) saat terbenam = -17  36‟ 36” 
b). Cos t0 = Sin ha : cos φ
x 
: cos   – tan φx x tan   
= Sin -17  36‟ 36” : cos -6  56‟ 32” : cos -23  1‟ 21” – tan -6  56‟ 
32” x tan -23  1‟ 21” 
  t0 = 112  30‟ 45,44” : 15 
  = 7  30‟ 3,03” 





  = 19  30‟ 3,03” (Waktu Istiwa‟) 
Waktu Daerah= 12 – (-0  3‟ 18”) + 112  30‟ 45,44”: 15 + (105 - 110  13‟ 38”) : 
15 







a). h0 (tinggi matahari) subuh = -19  36‟ 36” 
b). Cos t0 = Sin ha : cos φ
x 
: cos   – tan φx x tan   
= Sin -19  36‟ 36” : cos -6  56‟ 32” : cos -23  1‟ 21” – tan -6  56‟ 
32” x tan -23  1‟ 21” 
  t0 = -114  46‟ 38,85” : 15 
  = -7  39‟ 6,59” 
c). Waktu Subuh = pk. 12 + -7  39‟ 6,59” 
      = 4  3‟ 16, 88” (Waktu Istiwa‟) 
Waktu Daerah = 12 – (-0  3‟ 18”) + 114  46‟ 38,85” : 15 + (105 - 110  13‟ 38”) : 
15 


















































Lampiran : 2 
Menentukan waktu salat dalam kitab Ittifaqul Kaifiyataini untuk tanggal 1 
Januari 2019. Untuk mengetahui waktu salat dalam kitab Ittifaqul 
Kaifiyataini, terlebih dahulu ketahuilah mail awal, bu‟ud al Quthur, al- 
ashl mutlaq, dan nisfu al- fudlah. 
Hasi perhitungan kitab Ittifaqul Kaifiyataini 
a). Mail al- Awal 
 
Keterangan 
Tanggal 1 Januari  
Tafawut 9 (selatan) 
Darojatu asy-syams 10 (Januari/ Selatan) 
Mail al- awal
104
 -23  3‟ 45” 
   
Menghitung Mail al –Awal dengan Rumus Kalkulator Karce 131 
SHIFT SIN (SIN(TGL+TFWT+BU‟D DRJT) X 23  52‟ : 60) EXE 
SHIFT DMS 
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 Perhitungan ini dilakukan pada bulan Januari, di mana matahari sedang berada pada selatan 





b). Bu‟ud al- Quthur 
Keterangan Derajat Menit Detik 
Lintang Kendal 6 56 0 
Jaibnya Lintang Kendal 7 14 34 
Mail al- Awal 23 3 45 
Bu‟ud al- Quthur 2 50 14 
  
Menghitung Bu‟ud al- Quthur dengan Rumus Kalkulator Karce 
131 
SIN MEL X SIN UB X 60 EXE SHIFT DMS 
c). Al- Ashl al Mutlaq 
Keterangan Derajat Menit Detik 
Tamamnya Lintang Kendal 83 4 0 
Jaib Tamamnya Lintang Kendal 
(-) 
59 33 40 





Tamam mail al- Awal 66 56 15 
Al- ashl al Mutlaq 54  48 4 
   
Menghitung Al- ashl al- Mutlaq dengan Kalkulator Karce 131 
COS MEL X COS UB X 60 EXE SHIFT DMS 
 
 d). Nisfu al- Fudlah 
Keterangan Derajat Menit Detik 
Al- Ashl al Mutlaq 54 48 4 
Bu‟ud al- Quthur 2 50 14 
Nisfu al- Fudlah 2 58 4 
 
Menghitung Nisfu al- Fudlah dengan Kalkulator Karce 131 







 e). Ghoyah al- Irtifa‟ 
Keterangan Derajat Menit Detik 
Tamamnya Lintang Kendal 83 4 0 
Mail a- Awal  23 3 45     (+) 
Jumlahb 106 7 45 
Kaedah – (90) 90 0 0    
Hasil Pengurangan 16 7 45 
Ghoyatul  Irtifa‟ 83 52 15 
Adapun Hasil perhitungan Mail al- Awal, Bu‟ud al Quthur, 
al- Ashl al Mutlaq, Nisfu al- Fudlah dan Ghoyah Irtifa‟ sebagai 
berikut: 
Keterangan Derajat Menit Detik 
Tanggal (1 Januari)    





Darojatus asy- Syams (10)    
Mail al- Awal 23 3 45 
Bu‟ud al- Quthur 2 50 14 
Ashl al- Mutlaq 45 48 4 
Niful al- Fudlah 2 58 4 
 
d). Waktu Maghrib 
Keterangan Derajat Menit Detik 
Nisfu fudlah 2 58 4 
Jam Nisfu Fudlah 0        8         3      52 0     12 
Jam Nisful fudlah 0 11 52 
Jam
105
 6 0 0      (+) 
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 Rumus ini digambarkan jika ketika saat jam 6 pagi maupun sore, matahari berada pada 





Hasil 6 11 52 
Daqoiqut Tamkiniyyah 0 3 30 
Daqoiq Ihtiyat 0 4 0      (+) 
Waktu Maghrib 6 19 22 
Rumus Kalkulator karce 131=  
12 + 6 + NISFU FUDLAH X DAQOIQ 
TAMKINIYYAH + IHTIYAT EXE SHIFT DMS 
Januby 
12 + 6 + 2  58‟ 4” X 0  3‟ 30” + 0  4‟ 0” = 18  
e). Waktu Isya 
Keterangan Derajat Menit Detik 
Irtifa‟ 17106 0 0 
Bu‟ud Quthur 2 50 14  (+) 
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 Angka 17 ini didapat dari pengamatan, bahwasannya jarak antara waktu maghrib 
dengan waktu isya‟ 1 jam 8 menit jika di derajadkan maka akan maka akan menghasilkan nilai 17 






Asal Mu‟adal 19 50 14 
Ashl Mutlaq 54 48 4 
Al- Hasil / Sudut Isya‟ 21 13 20 
Kaedah 4 menit
107
 1      24 0      52 1      20 
Hasil konversi dari derajat ke jam J M D 
 1 24 53 
Jam 6 0 0 
Daqoiq Ihyiyat 0 4 0   (+) 
Waktu Isya‟  7 28 53 
  Rumus Kalkulator Karce 131: 
12 + 6 + SHIFT SIN ((17  + B QTUR) : ASL 
MUTLAQ) X 0  4‟ + IHTIYAT EXE SHIFT DMS 
Januby 
12 + 6 + SHIFT SIN ((17  + 2        ) : 54  48‟ 4” X 
0  4” =  
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f). Waktu Subuh 
Keterangan Derajat Menit Detik 
Irtifa‟ 19 0 0 
Bu‟ud Quthur 2 50 14   (+) 
Asal Muadal 21 50 14 
Al- Ashl Mu‟adal 54 48 4 
Al Hasil / Sudut Subuh 66 31 0 
Kaedah 4
108
 4      24 2        4 0        0 
Waktu Subuh Sebelum Ihtiyat 4 26 4 
Daqaiq Ihtiyat 0 4 0 
Waktu Subuh 4 30 4 
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g). Waktu Zuhur 
Keterangan Derajat Menit Detik 
Jam 12 0 0 
Daqoiq Tamkiniyyah 0 4 0    (+) 
Waktu Zuhur 12 4 0 
h). Waktu Asar 
Keterangan Derajat Menit Detik 
Ghoyah al- irtifa‟ 73 52 15 
Dhiluhu al- mabsuth 2 1 28 
Qomah 7 0 0 
Dhil al- ashr 9 1 58 
Irtifa‟ al- ashr 37 47 59 
Jaib Irtifa‟ al- ashr 36 47 17 
Bu‟ud al- Quthur 2 50 14 





Al- Ashl Mutlaq 54 48 4 
Al hasil al- mutlaq 51 43 6 
Kaedah 4 menit    
Hasil Konferensi derajat ke 
jam 
3 26 52 
Ihtiyat 0 4 0 
Waktu Asar 3 30 52 
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